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ABSTRAKSI

Pengalihan pengaturan desain industri dari Undang-Undang Hak Cipta
ke Undang-Undang Desain Industri membawa dampak pada perlindungan
hukumnya. Hak cipta tidak harus didaftarkan sedangkan hak desain industri
baru muncul bila didaftarkan. Hal ini tentunya akan membawa akibat
banyaknya desain industri tidak mendapat perlindungan hukum dari peniruan
pihak lain. Realitas yang ada bahwa sebagian besar desain industri yang telah
dipasarkan selama ini tidak dimintakan pendaftarannya.

Sosialisasi desain industri nampaknya harus segera dilaksanakan
secara sungguh-sungguh oleh instansi yang terkait di Kabupaten Banyumas
pada industri Batik Banyumasan. Karena selain menjadi produk unggulan
daerah untuk meningkatkan pendapatan asli daerah Banyumas (PAD), juga
merupakan alternatif untuk mengurangi pengangguran dan menciptakan
lapangan kerja. Industri Batik Banyumasan yang juga menjadi bagian promosi
dari kegiatan pariwisata di Kabupaten Banyumas, sebagai cindera mata
wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Banyumas, sudah saatnya
mendapatkan perhatian lebih dari instansi yang terkait di Kabupaten
Banyumas, untuk lebih memaksimalkan‘potenéi yang dimiliki dan memberikan
perlindungan terhadap hasi karyanya.



ABSTRACT

The change of Industrial Design's regulation from copyrights law to
Industrial Design laws has the impact to it's legal consequences. Copy right
doesn't have to be registered but the right of Industrial Design wiil emerge
when it is registered. These condition, of course, wilt effect to many Industrial
Designs that not legally protected from conterfeit. The fact that most Industrial
Designs which is in market place not registered.

The sosialization of Industrial Design seem has to be done intensely by
the institution of Kabupaten Banyumas which is related to Batik Banyumasan
industries. Because of became the specialized product to increase the
domestic income far Banyumas District, and it is the alternative to decrease
inemployment and creating labour force. Batik Banyumasan is also the part of
Banyumasan District tourism promotion, as a souvenir for the tourist that
visiting Banyumas. If is the time to get more concemns from the Authority of

Banyumas to maximalize it's potention and give the protection for the work of
Batik Banyumasan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan ikut sertanya Indonesia dalam Trade Related Aspect of
Intellectual Property Rights (TRIPs) pada kerangka World Trade
Organization (WTO), sebagaimana telah diratifikasi dengan Undang-
U'ndang Nomor 7 Tahun 1994, juga ikut sertanya Indonesia pada
Convention for the Frotection of Industrial Property (Konvensi Paris) dan
the Hague Agreement (London Act) Concerning The Intemational Deposit
of Industrial Designs. Maka sudah menjadi keharusan bagi Indonesia untuk
menaati dan mematuhi kesepakatan tersebut diatas. Indonesia sebagai
negara berkembang perlu memajukan sektor industri dengan
meningkatkan kemampuan daya saing. Salah satu daya saing tersebut
adalah memanfaatkan peranan desain industri. Dari segi hukum desain
industri memasuki babak baru dengan disusuhnya undang-undang tentang
desain industri yang diharapkan mampu mengakomodasi berbagali
kebutuhan perlindungan atas desain industri yang selama ini tidak
mempunyai aturan tersendir.

Penciptaan suatu desain memerlukan tenaga, pikiran, waktu bahkan
beaya yang tidak sedikit, sehingga perlu upaya perlindungan hukum agar
desain itu tidak ditiru atau dijipiak oleh pihak lain. Desain sebagai bagian

dari asset perusahaan, harusiah diupayakan mendapat perlindungan
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hukum yang cukup, karena desain sangat menentukan keunggulan dalam
bersaing suatu produk perusahaan dengan produk lain yang sejenis.

Pengalihan pengaturan desain industri dari Undang-Undang Hak
Cipta ke Undang-Undang Desain industi membawa dampak pada
perlindungan hukumnya. Hak cipta tidak harus didaftarkan sedangkan hak
desain industri baru muncu! bila didaftarkan. Hal ini tentunya akan
membawa akibat banyaknya desain industri tidak mendapat perlindungan
hukum dari peniruan pihak lain. Realitas yang ada bahwa sebagian besar
desain industri yang telah dipasarkan selama ini tidak dimintakan
pendaftarannya. Kondisi ini akan terasa lebih mengenaskan apabiia
produk tersebut diekspor di berbagai negara.

Tradisi hukum asli Indonesia pada awalnya kurang begitu mengenai
perangkat hukum yang mengatur perlindungan hak milik perindustrian. Hal
demikian disebabkan karena akar hukum Indonesia yang bersifat komunal,
kegotongroyongan, tidak begitu mengenal perlindungan hak milik
perindustrian yang mengedepankan sifat individual, hal ini terlihat dari
beberapa pandangan pendesain yang tidak begitu memperdulikan bila
karyanya ditiru orang lain, mereka merasa tidak dirugikan bahkan merasa
bangga bahwa karyanya mendapat perhatian. Mereka berpandangan
bahwa karyanya merupakan karya batiniah yang universal dan dapat
dinikmati siapapun, dimanapun dan kapanpun juga, hal inipun terjadi pada

pengusaha Batik Banyumasan.



Sosialisasi desain indusiri nampaknya harus segera dilaksanakan
secara sungguh-sungguh oleh instansi yang terkait di Kabupaten
Banyumas pada industri Batik Banyumasan. Karena selain menjadi produk
unggulan daerah untuk meningkatkan pendapatan asli daerah Banyumas
(PAD), juga merupakan alternatif untuk mengurangi pengangguran dan
menciptakan lapangan kerja. Industri Batik Banyumasan yang juga
menjadi bagian promosi dari kegiatan pariwisata di Kabupaten Banyumas,
sebagai cindera mata wisatawan yang berkunjung di Kabupaten
Banyumas, sudah saatnya mendapatkan perhatian lebih dari instansi yang
terkait di Kabupaten Banyumas, untuk lebih memaksimalkan potensi yang
dimiliki dan memberikan perlindungan terhadap hasit karyanya.

Persyaratan utama agar desain indusiri mendapat perlindungan
hukum melalui pendaftaran adalah desain tersebut harus terdapat unsur
kebaruan/novelty. Tentu saja bagi pengusaha industri Batik Banyumasan
terasa sangat berat, tetapi juga merupakan suatu tantangan untuk dapat
menciptakan desain batik baru atau kontemporer, bukan hanya batik
tradisional. Hal ini membutuhkan kerjasama vang baik antara instansi
terkait di Kabupaten Banyumas, dengan pengusaha industri Batk
Banyumasan. Para pengusaha Batik Banyumasan harus mampu
menciptakan desain batik baru atau kontemporer yang bermutu dan
mampu bersaing, tanpa harus meninggalkan ciri khas Banyumasannya,
sedangkan instansi yang terkait di Kabupaten Banyumas harus bekerja

keras untuk terus melakukan sosialisasi untuk mendorong terciptanya



desain batik baru dan membantu dalam pendaftaran desain batik tersebut,
sehingga pengusaha industri Batik Banyumasan dapat terlindungi
karyanya. Dan juga instansi yang terkait di Kabupaten Banyumas harus
memahami dan mendalami, serta mencari solusi apabila terdapat
hambatan-hambatan yang dialami oleh pengusaha Batik Banyumasan
dalam melindungi desain industrinya.

Dengan adanya Undang-Undang Desain Industri, maka desain batik
tidak lagi berada dibawah Undang-Undang Hak Cipta, karena sudah ada
undang-undang yang mengaturnya secara khusus. Oleh karena itu
penelitian tentang desain .industri pada industri Batik Banyumasan di
Kabupaten Banyumas, menjadi sangat urgen untuk dilaksanakan untuk

memberikan masukan terhadap perlindungan hukum atas desain Batik

Banyumasan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah ;
1. Bagaimana perlindungan hukum desain industri Batik
Banyumasan ?
2. Bagaimana prinsip kebaruan/novefly  desain industri Batik
Banyumasan ?
3. Hambatan-hambatan apa yang dihadapi oleh para pengusaha

Batik Banyumasan untuk melindungi desain industrinya ?



C. Kerangka Pemikiran

Berkembangnya perdagangan internasional dan adanya gerakan
perdagangan bebas mengakibatkan makin terasa kebutuhan perlindungan
terhadap hak miiik perindustrian yang sifatnya tidak lagi timbal balik tetapi
sudah bersifat antar negara secara global. Pada akhir abad .kesembilan
belas, perkembangan pengaturan masalah hak milik perindustrian mulai
melewati batas-batas negara. Tonggak sejarahnya dimulai dengan
dibentuknya Uni Paris untuk Perlindungan Internasional Milik Perindustrian
pada tahun 1883. Hak milik perindustrian meliputi tiga komponen, yaitu
paten, merek dan desain industri. Pengaturan dalam bentuk konvensinya,
yaitu The Paris Convention for the Protection of Industrial Property
(Konvensi Paris). Konvensi ini mencakup pengaturan terhadap hak merek,
hak paten dan hak desain industri. V

Pengaturan desain industri mulai dikenal pada abad ke-18, pada
masa revolusi Inggris. Pada mulanya desain industri berkembang pada
sektor tekstit dan kerajinan tangan yang dibuat secara massal. Undang-
undang yang pertama dibuat untuk mengatur desain industri adalah The
Designing and Printing of Linens, Cotton, Calicoes and Musfins Act pada
tahun 1787. Undang-undang tersebut memberikan perlindungan hanya
dua bulan dan dapat diperpanjang sampai tiga bulan. Pada saat itu desain

industri baru dalam bentuk dua dimensi, perkembangan selanjutnya

1) Achmad Zen Umar Purba, Menyambut Millenium III : TRIPs Dimensi Baru, Newsletter No. 39, X /

Desember / 1999, hal 3.



cakupan desain industri meliputi tiga dimensi. Desain Industri dalam
bentuknya yang tiga dimensi mulai diatur dalam Sculpture Copyright Act
1798. Pengaturannya pun masih sederhana hanya meliputi model manusia
dan binatang. Ketentuan undang-undang 1839 mengatur desain industri
yang lebih iuas, baik bentuk dua dimensi maubun tiga dimensi yang
hasilnya dipakai dalam proses industri. Selain itu diatur juga perlu adanya
pendaftaran, tetapi jangka waktu perlindungannya masih tetap singkat.
Barulah melalui undang-undang yang keluar pada tahun 1842, pengaturan
desain industri lebih komprehensif lagi. Lamanya perlindungan.atas hak
desain industri tahap demi tahap lebih diperpanjang, menurut Registered
Design Act 1949 perlindungan diberikan 5 tahun dan dapat diperpanjang
dua kali, sehingga totalnya menjadi 15 tahun. 2

Dalam peraturan perundang-undangan mengenai desain industri
tidak akan terlepas dari hak cipta, karena pada permulaannya pengaturan
desain industri tidak dipisahkan dengan hak cipta. Desain industri
dianggap sebagai bagian dari pekerjaan artistik atau paling tidak adalah
bagian dari seni pakai (applied arf). Keadaan seperti ini di Inggris terus
berlangsung sampai terbentuknya Undang-Undang Hak Cipta Desain dan
Paten tahun 1988. Dalam Pasal 51 undang-undang tersebut memuat
pemisahan antara perlindungan hak cipta dan hak desain. Sedangkan

pengaturan dalam Undang-Undang Hak Cipta 1958, perlindungannya

2) Djubaedillah dan Muhamad Djumhana, Hak Milik Intelekneal (Sejarah, Teori dan Prakieknya di
Indonesia}, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1997, hal 199.



terbatas sebagai ciptaan keahlian dalam bidang artistik, yang masih terasa
sangat erat dengan periindungan hak cipta, antara lain dalam ha! desain
yang dilindungi secara hak cipta, yaitu desain grafik, fotografi, seni pahat
atau kolase (sculpture atau collage}, rancang bangun arsitek, pekerjaan
tangan. Sedangkan Undang-Undang Registered Design Act 1949,
menentukan perfindungannya sebagai bagian dari seni terpakai (applied
arf). Sehingga di Inggris terdapat tiga bentuk perlindungan desain, yaitu
design registration, design copyright dan full copyright. Adanya peraturan
yang belum secara tegas memisahkan desain industri sebagai suatu hak
tersendiri, karena latar belakang materi dan obyek desain industri itu
sendiri. ¥

Desain industri tidak bisa terlepas dari kerja cipta manusia yang
pengaturannya secara tegas melalui ketentuan hak cipta, yaitu seni lukis,
seni patung dan sebaginya. Hal ini terlihat dari wujud desain industri yangA
tidak terlepas dari langkah menggambar dan membentuk model. Selain
bersinggungan dengan hak cipta, desain industri juga dapat
bersinggungan dengan hak milik intelektual lainnya, misalnya hak paten
dan hak merek. Hal itu karena melihat bentUknya serta penerapannya di
bidang industri dan perdagangan, maka desain industri tidak akan terlepas

dari aturan hak cipta, hak paten dan hak merek.

3) Ibid, hal 200,



Pengaturan desain industri di Indonesia, juga mengalami
perkembangan tahap demi tahap. Tradisi hukum asli Indonesia pada
awalnya kurang begitu mengenal perangkat hukum yang mengatur
perlindungan hak milik perindustrian. Hal demikian disebabkan karena akar
hukum Indonesia yang bersifat komunal, kegotongroyongan, tidak begitu
mengenal perlindungan hak milik perindustrian yang mengedepankan sifat
individual, hal ini terlihat dari beberapa pandangan pendesain yang tidak
begitu memperdulikan bila karyanya ditiru orang lain, mereka merasa tidak
dirugikan bahkan merasa bangga bahwa karyanya mendapat perhatian.
Méreka berpandangan bahwa karyanya merupakan karya batiniah yang
universal dan dapat dinikmati siapapun, dimanapun dan kapanpun juga.

Namun semenjak masuknya hukum barat semasa penjajahan
Belanda, maka mulailah diperkenalkan hukum di bidang hak milik
perindustrian. Pada masa penjajahan perundang-undangan di bidang hak
milik perindustrian muiai diperkenaikan, antara lain Reglement Industrieele
Eigendom Reglemen (Reglemen Milik perindustrian) Stbl 1912 Nomor 545
jo. Stbl 1910 nomor 214. Setelah Indonesia merdeka, maka pada tanggal 5
Agustus 1948, Indonesia meratifikasi Konvensi Paris, namun ratifikasi
tersebut tidak ditindak-lanjuti dengan dibuatnya perundang-undangan yang
diperlukan mengenai hak milik perindustrian secara keseluruhan. Sebelum
diatur dalam peraturan perundang-undangan sendiri, perlindungan hukum
desain industri masih terbatas dan tersebar dalam peraturan perundang-

undangan yang ada. Seperti halnya tercantum dalam Pasal 17 Undang-



Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, dimana dinyatakan'
bahwa desain industri mendapatkan perlindungan hukum  dari
pemerintah.

Desain, tidak dapat terpisahkan dari bidang industri dan
perdagangan, kedua bidang tersebut terlibat dalam suatu kehidupan
manusia dengan segala permasalahannya yang saling berkaitan. Datam
kegiatan industri secara makro, desain merupakan kunci pengembangan
industri khususnya dalam hal komponen, karenanya dapat dikatakan
sebagai supporting industries.” Meskipun demikian tidak dapat
mengesampingkan unsur-unsur lainnya, seperti halnya teknik produksi,
material, suku cadang, proses produksi, pemasaran dan juga limbah yang
dihasilkan, semuanya merupakan unsur terkait di dalam kedua bidang
tersebut. Masalah lain yang penting dalam keterkaitan kedua bidang
tersebut, yaitu perlindungan terhadap pendesain atau orang yang
memiliki/memegang desain hak desain, juga dengan pembinaan usaha
dengan kegiatan industri.

Adanya hubungan yang erat antara kedua bidang tersebut, maka
tidak berlebihan perlunya suatu Iandasan'penunjang dari sisi hukumnya. Di
bidang praktek bisnis, industri dan perekonomian tidak pernah akan
terlepas dari hukum, bahkan saat ini kunci pemacu dari keberhasilan

ekonomi suatu negara yaitu adanya kepastian hukum atas setiap kegiatan

' 7.W. Sitindaon, dkk, Hak Atas kekayaan Intelektual, Disperindagkop, Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Balai Latihan Industri, Yogyakarta, 1999, hal 3,

) Muhamad Djumhana, Aspek—Aspek Hukum Desain Industri di Indonesia, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1999, hal 73.
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ekonominya, sehingga untuk perlindungan bagi semua pihak maka hukum
harus menjadi panglima dari semua aspek kehidupan. Hukum saat ini
merupakan sesuatu yang tidak bisa diabaikan dan telah menjadi suatu

kebutuhan dalam kegiatan di bidang desain. Salah satu contoh begitu

~ diperiukannya hukum dalam kehidupan di bidang desain, vyaitu

dilindunginya hak dari suatu karya seorang pendesain merupakan
penghargaan yang besar.

Dilindunginya suatu karya secara hukum bagi seorang pendesain
dan produsen akan memberikan keuntungan yang besar bagi mereka
dalam usahanya, terhindarkan dari usaha-usaha peniruan dan tindakan
persaingan yang fidak jujur sehingga terjaga keamanan produk yang
didesain/dirancangnya baik masih dalam bentuk mode! atau rancangan
maupun setelah melalui tahapan proses produksi massal dalam tahap
pemasarannya. Hal tersebut fentu saja mengambarkan pentingnya
kebutuhan hukum untuk melandasi kegiatan perkonomian suatu negara
termasuk di dalamnya yang menyangkut desain industri. Melihat keadaan
yang demikian, maka dalam memahami atau mempelajari hukum yang
mengatur masalah desain industri tidak bisa hanya terbatas hukum di
dalam negeri saja, tetapi perlu memahami atau mempelajari hukum
internasional, serta memahami atau mempelajari sistem hukum negara lain
yang menjadi mitra dalam kegiatan ekonomi. Rendahnya atau kurangnya
pemahaman dan pengetahuan hukum negara mitra kita sering digunakan

oleh mereka untuk melakukan praktek—prakték usaha yang merugikan



I . 1

(restrictive  business practices), tindakan yang mengarah kepada
penekanan kehendak mitra usaha Kita. 6 Dari hat tersebut maka tergambar

bahwa tanpa dukungan kemampuan memahami dan menguasai sistem

hukum negara' industri yang menjadi mitra kegiatan perekonomian kita,

maka perdagangan kita akan terhambat bahkan cenderung merugi.

Dalam hubungannya dengan hukum desain industri di Indonesia,
; maka hukum desain industri lebih banyak ditentukan oleh pengaruh hukum
| yang berlaku secara internasional. Pengaruh hukum internasional di
bidang pengaturan desain industri pada negara-negara berkembang
i 7 seperti Indonesia tidak dapat juga deﬁgan rasa keterpaksaan, arlinya
: negara-negara berkembang terpaksa menerima ketentuan yang terbentuk
1 dalam perjanjian-perjanjian internasional karena untuk mempertahankan
: ekonominya, yaitu terbukanya peluang pasar internasional yang lebih iuas
juga untuk memberikan perlindungan multilateral yang lebih baik bagi
kepentingan nasionat dalam perdagangan internasional. Dengan demikian
memang terdapat hubungan yang erat antara hukum nasional dengan

hukum internasional, artinya pengembangan hukum nasional tidak dapat

terlepas dari pengembangan hukum internasional bahkan hukum nasional
negara lain.

Saat ini telah ada perangkat hukum sendiri yang mengatur tentang
desain industri, dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000

tentang Desain Industri. Desain industri (Industriai Design) adalah suatu

® Ibid, hal 74.



12

kreasi tentang bentuk, konfigurasi atau komposisi garis atau warna atau
garis dan warna atau gabungan daripadanya yang berbentuk 3 (tiga)
dimensi yang mengandung nilai estetik dan dapat diwujudkan dalam pola 3
(tiga) dimensi atau 2 (dua) dimensi serta dapat dipakai untuk menghasiikan
suatu produk, barang atau komoditi industri dan kerajinan tangan (Pasal 1
angka 1 Undang-Undang Desain Industri). N

Dengan adanya undang-undang tersebut maka pendesain dapat
memperoleh haknya untuk mendapatkan perlindungan hukum akan hasil
karyanya. Selain itu pengembangan kemampuan rancang bangun,
penelitian dan perekayasaan yang merupakan hal yang diperlukan dalam
“suatu produk teknologi yang dilahirkan oleh perusahaan, akan mendapat
dukungan dari hukum dan sistemnya. Sebagai contoh bahwa ketentuan
yang mengatur penerapan teknologi tidak boleh merugikan kepentingan
umum, produk teknologi harus ramah lingkungan, penghargaan kepada
pihak yang telah memberikan kemampuannya untuk ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan mengakui hasil intelektualnya sebagai kekayaan
yang dilindungi secara hukum. Menyangkut pengaturan tertentu yang
bersifat membatasi, semuanya didasarkan untuk kepentingan yang lebih
besar yaitu masyarakat.

Pengaturan di bidang desain industri tidak hanya fertuju kepada
perlindungan dan jaminan hukum atas desain atau hak desain semata.

Banyak aspek-aspek lain yang berkaitan dengan desain industri yang juga

n Supanto, Penegakan Hukum Pidana di Bidang Desain Industri dan Merek, Seminar Nasional

Implementasi Undang-Undang Desain Indusiri dan Merek, Surakarta, 2002, hal 5.



@ harus diperhatikan, antara lain jaminan kesehatan, keamanan dan

keselamatan produk desain industri, serta ramah lingkungan. Beberapé

I fungsi desain industri, yaitu : ¥

1. fungsi teknis yang menyangkut keamanan sehat bagi orang yang
memakai, dapat diandalkan atau reability dari produk tersebut dan
teknologi ;

2. fungsi fisik menyangkut siapa yang memakai produk tersebut, apakah

anak-anak, orang dewasa, orang tua atau orang cacat ;

3. fungsi psikologis yang menyangkut gabungan antara orang yang
memakal produk tersebut berdasarkan latar belakang sosial dan

; . keadaan dari pemakai nilai simbolis pengaruh mode, pengaruh
kegunaan dari produk tersebut, sifat produk dan sebagainya ;

4. fungsi estetis yang menyangkut proporsi dari bentuk produk, warna dan

i sebagainya berdasarkan apresiasi terhadap yang bagus atau cantik
serta berhubungan dengan sel'era baik ;

5. fungsi ekonomis yang berhubungan dengan harga yang dapat

dijangkau dengan kualitas atau mutu produk yang baik serta tahan

lama ;

|

|

} 6. fungsi sosial yang berhubungan dengan efek dari dibuatnya produk
|

| tersebut terhadap masyarakat misalnya sumber bahan, sumber energi,
|

pencemaran udara atau lingkungan dan sebagainya.

%) Jta Gambiro, RUU Desain Produk Industri, Gramedia Ofsset, Jakarta, 1992, hal 16.
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Dapat dikatakan bahwa seseorang mengambil keputusan untuk
membeli produk atau barang didasarkan pada fungsi-fungsi tersebut diatas
sebagian atau keseluruhan. Desain industri dapat dipandang dan
dipromosikan sebagai suatu komponen dari inovasi teknologi, terutama
sebagai suatu disiplin dari pengembangan produk yang berkaitan
dengan;?

1. dapatnya barang untuk dipakai (useability) ini ada hubungannya antara
produk itu sendiri dengan pemakai yang berarti produk itu harus praktis,
aman mudah dalam pemakaian, mudah dalam pemeliharaan dan
perbaikan ;

2. produktivitas (productivity) ini terkait pada pemakaian sumber-sumber
teknologi yang terdiri dari tersedianya mesin-mesin, bahan-bahan yang
ada, keterampilan dan pengalaman kerja, proses manufaktur, know
how dan organizational methods

3. pemasaran (marketability) ini terkait dengan permintaan yang potensial
dari konsumen atau pembeli dari produk tersebut, mungkin perorangan,
mungkin juga badan pemerintah atau badan swasta ;

4, keuntungan atau laba (profifability) ini terkait erat dengan cara
manufaktur produk dengan nilai pakai yang cukup tinggi, dengan harga

yang cukup rendah tergantung pada tersedianya tenaga kerja yang

terampil ;

* Ibid, hal 17.
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5. kualitas estetika dari produk tersebut ini berkaitan erat dengan
penampilan dari produk tersebut secara visual, yang terdiri dari bagian-
bagian yang secara keseluruhan memberikan bentuk dari suatu produk,
texture, warna dan lain sebagainya.

Hal tersebut diatas semuanya berkaitan pula dengan latar belakang
budaya, standar sosial dan kebiasaan pemakai suatu produk atau pembeli
dari suatu produk. Dalam kaitannya antara produk dengan manusia, maka
unsur-unsur tersebut diatas mendapat perhatian yang utama. Suatu
produk akan disebut bermutu apabila bebas dari cacat teknis, memenuhi
kebutuhan pelanggan, harga murah, aman pada saat diproduksi dan
digunakan baik bagi pemakai produk maupun lingkungan. Hal tersebut
merupakan salah satu syarat untuk dapat bersaing_ dalam globalisasi
perdagangan, karena konsumen dunia yang begitu kritis akan suatu

produk.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisa perlindungan hukum desain
industri Batik Banyumasan ;
2. Untuk mengetahui dan menganalisa prinsip kebaruan/novelffy desain
industri Batik Banyumasan ;
3. Untuk mengetahui dan menganalisa hambatan-hambatan yang

dihadapi oleh para pengusaha Batik Banyumasan untuk melindungi

desain industrinya.
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E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baik dari
aspek teoritis maupun dari aspek praktis. Dari aspek teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu bukum yang mengatur tentang
perlindungan desain industri. Sedangkan dari aspek prakis, penélitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pembuat kebijaksanaan
dalam membuat keputusan tentang perlindungan hukum desain industri. Di
samping itu juga diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada

umumnya dan pengusaha batik pada khususnya.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan yuridis
normatif dan metode pendekatan yuridis sosiologis.

Penelitian hukum yang normatif menekankan pada langkah-iangkah
spekulatif teoritis dan analisis normatif kualitatif. Sedangkan penelitian
sosiologis memberikan arti penting pada langkah-langkah observasi
dan analisis yang bersifat empiris kuantitatif. '@

Spesifikasi penelitian dalam tesis ini adalah penelitian deskriptif analitis

yaitu menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

H) I}(lglnny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hulum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia, Jakarta 1990,
35,
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dikaitkan dengan teori-teori hukum positif yang menyangkut

permasalahan yang ditefiti. "

Dengan demikian penelitian deskriptif analitis ini dimaksud untuk

menggambarkan secara cermat fenomena sosial tertentu.

Alasan digunakan penelitian deskriptif analitis, yaitu :

a. Dengan penglitian deskriptif analitis akan diperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang permasalahan yang akan diteliti ;

b. Penelitian deskriptif analitis akan menghasilkan data dasar yang
dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan, antara -tain untuk
menerangkan hubungan beberapa gejala, untuk memprediksi
keadaan dimasa datang, dapat digunakan sebagai bahan penelitian
dan pengambilan kebijaksanaan oleh pihak yang berwenang.

Lokasi penelitian

Lokasi penelitan berada di Kabupaten Banyumas, dengan

pertimbangan daerah ini merupakan tempat tinggal penulis, sehingga

memudahkan dalam pengambilan data di lapangan, karena medan

tetah dikenal.

. Populasi dan sampling

12 palam

Populasi adalah keseluruhan object yang akan ditelii.
penelitian ini, keseluruhan object yang akan diteliti adalah para
pengusaha batik di Kabupaten Banyumas yang terdaftar pada kantor

Disperindagkop. Akan tetapi tidak semua object yang akan diteliti.

g’ Ibid, hal 97.
) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendaftaran Praktek, Rineka Cipta, 1993, hal 115.
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Penelitian hanya akan dilakukan pada sebagian dari populasi,
! penelitian ini dikenal dengan penelitian sampel. ¥ penentuan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling atau penarikkan sampel,
yang dilakukan dengan cara mengambil subject didasarkan pada tujuan
tertentu. Teknik ini dipilih karena alasan keterbatasan wakiu, tenaga
dan biaya, sehingga tidak dapat mengambil sampel dalam jumlah besar
dan jauh letaknya. ¥ Sampe! dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Para pengusaha batik yang mempunyai bentuk badan usaha (5
responden) ;
b. Para pengusaha batik yang tidak mempunyai bentuk badan usaha
(10 responden).
4. Teknik pengumpulan data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh di lapangan secara

langsung. Data ini diperoleh dengan melakukan penelitian di
lapangan (field research). Hal ini dilakukan dengan mengamati
secara langsung terhadap fenomena atau gejala sosial yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara

9 Ibid, hal 125.

1 Ronny Hanitijo Soemitro, op.ciz., 1990, hal 51.
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dengan nara sumber dan dengan penyebaran kuisioner pada
responden ;
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melaiui penelusuran
pustaka (library research), antara lain berupa dokumen resmi, buku,
hasil penelitian, makalah, karya ilmiah dan sebagainya. 13)
5. Alat pengumpulan data
Alat pengumpulan data meliputfi, yaitu :
a. Daftar pertanyaan ;
b. Wawancara ;
¢. Catatan hasil penelitian di lapangan.
6. Analisis data
Analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Analisis, yaitu yang
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lesan dan juga perilaku
yang nyata, yang dipelajari sebagai suatu yang utuh. Selain itu dibantu

dengan data kualitatif berupa tabel. ™

H. Sistematika Penelitian
BAB | : menguraikan mengenai, latar belakang, perumusan masaiah,
kerangka pemikiran, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

13 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul Press, Jakarta, 1986, hal 51.

19 1bid, hal 250,
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BAB Il : menguraikan kajian pustaka yang berkaitan dengan permasalahan
i yang akan diteliti. Pada bab ini disajikan beberapa pokok bahasan
«j (1) desain industri dalam ruang lingkup hak atas kekayaan
| intelektual (2) penerapan desain industri pada industri di Indonesia
(3) perlindungan hukum desain industri pada desain lokal.
BAB il : berupa hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan hal-hal
(1) perlindungan hukum desain industri Batik Banyumasan, (2) prinsip
kebaruan/novelty desain industri Batik Banyumasan, (3) hambatan-

hambatan yang dihadapi para pengusaha Batik Banyumasan untuk

H melindungi desain industrinya.

g BAB IV : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Desain Industri Dalam Ruang Lingkup Hak Atas Kekayaan Intelektual
A.1. Pengertian dan Ruang Lingkup Desain Industri
Pengertian dan ruang lingkup desain industri, termuat dalam
beberapa pandangan. Seperti hainya pandangan dari Misha Black,
menyebutkan beberapa aspek dari perencanaan sebuah desain, yang
terdiri dari ; '

a. aspek kegunaan, yaitu mengacu kepada interaksi langsung antara
manusia dan produk dengan dilandasi pertimbangan-pertimbangan
seperti halnya kenyamanan, kepraktisan, keselamatan, kemudahan,
perawatan, perbaikkan, termasuk juga faktor-faktor ergonomi dan
anthropometri ;

b. aspek fungsi, mengacu pada prinsip fisik dan teknik dari desain dan
dilandasi oleh pertimbangan permesinan, persediaan bahan baku,
tata cara kerja, perakitan, tingkat keterampilan tenaga kerja,
efisiensi, ﬁenghematan biaya, toleransi, kelayakan, standarisasi dan
sebagainya,;

c. aspek pemasaran, berorientasi pada potensi kebutuhan konsumen

yang dilandasi pertimbangan akan kebutuhan dan keinginan,

" Muhamad Djumbhana, op.cit., hal 9
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kebijaksanaan produk, divertifikasi produk, skala prioritas, harga,

jaringan, distribusi dan sebagainya ;

d. aspek nilai estetis dan penampilan suatu produk mengacu pada nilai

visual dan psikologis dari desain yang dilandasi oleh pertimbangan
seperti halnya bentuk keseluruhan, unsur penampilan, pembuatan
detail, proporsi, tekstur, warna, grafis dan penyelesaian akhir.
Pandangan_lain dikemukakan oleh Agus Sachari, yaitu dengan
melihat konsep suatu desain tersebut akan menjadi suatu realitas
dengan jalan mentransformasi. Realitas dari transformasi tersebut
meliputi realitas fungsional, realitas aman, relitas terampil, realitas
ekonomis, realitas estetis dan realitas sikap atau dimensi efis. '®
Dengan melihat definisi mengenai desain industri  yang
dikemukakan oleh Misha Black dan pandangan Agus Sachari, suatu
desain pada dasarnya uniuk menghasilkan produk industri selain
berorientasi pada unsur fungsi, juga tidak meninggatkan unsur estetika,
ekonomi dan etis. Unsur estetika inilah yang merupakan salah satu nilai
lehih dari sebuah produk industr, yang selanjutnya nilai lebih itu
menjadikan produk industﬁ tersebut memiliki keunggulan komparatif

dan kompetitif sehingga bernilai ekonomi yang melebihi pesaingnya.

18 Agus Sachari, Desain Gaya dan Realitas, Rajawali, Jakarta, 1986, hal 47,
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Kegiatan desain industri bersifat multi disiplin dan sangat luas
cakupannya, sehingga desain industri memiliki sub bidang yang lebih
khusus, seperti halnya ; ™
a. desain produk, yang meliputi furniture, perlengkapan rumah tangga,

alat-alat elektronik, perlengkapan medis dan rumah sakit,
perlengkapan kantor, komponen bangunan, perlengkapan olah raga
dan hobi, kerajinan dan sebagainya ;

b. desain fasilitas lingkungan, seperti halnya fasili_tas olah raga dan
rekreasi, sistem informasi kota, perkakas dan sarana umum kota,
shelter, peralatan pertanian dan perkebunan ;

c. desain alat transportasi, meliputi alat angkutan darat, laut dan
udara.

Sebuah barang yang akan diproduksi akan selalu melalui
tahapan berupa perancangan. Perancangan ini bisa berbentuk dua
dimensi maupun tiga dimensi. Rancangan motif untuk tekstil berbentuk
dua dimensi, sedangkan rancangan untuk barang seperti halnya kursi
atau yang lainnya diperlukan dalam bentuk tiga dimensi. Penuangan
rancangan bisa melalui media lukisan dalam bentuknya yang dua
dimensi atau melaiui seni patung untuk rancangan tiga dimensi, seperti

prototif sebuah bentuk barang.

¥) Apus Sachari, Paradigma Desain di Indonesia, Rajawali, Jakarta, 1986, hal 136,
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Whitford membagi desain industri ke dalam dua Kkategori,

yaitu;?®

a. kategori A berupa desain yang hanya berbentuk permukaan rata
seperti dua dimensi dan bentuk lain yang bersifat tiga dimensi, yang
mana unsur estetiknya mendorong konsumen untuk membeli
barang hasil desain tersebut. Hal yang dilindungi dari desain
kelompok ini adalah unsur estetik penampilan barang tersebut,
bukan pokok yang mendasarinya berupa ide dan prinsip yang
umum seperti dalam hukum hak cipta. Juga tidak diperiukan
pendaftaran maupun uang tanggungan ;

b. kategori B berupa desain yang berbentuk tiga dimensi hanya bentuk
desain tersebut tidak memberi dorongan konsumen membelinya.
Pembelian barang oleh konsumen karena kegunaan dan
peruntukan barang tersebut.

Menurut Pasal 213 Undang-Undang Hak Cipta, Desain dan
Paten Inggris Tahun 1988, yang disebut design right adalah “the design
of any aspect of the shape or configuration (whether extermnal or
internal) of the whole or part of the article" (rancangan seluruh aspek
bentuk, atau konfigurasi apakah itu eksternal maupun internal dari
seluruh maupun bagian dari suatu barang. Sedangkan dalam Undang-
Undang Pendaftaran Desain 1949 (The Registered Design Act 19439), |
pada Pasal 1 Ayat 3 pengertian desain industri disebutkan sebagai

“features of shape, configuration, pattern or omament applied to an

) Djubaedillah dan Muhamad Djumhana, op.cit., hal 202.
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article bay any industrial process or means, being feature which in the
finished article appeal to an judged solely by the eye, but does not
include a method or principle of construction or features of shape of
configuration which are dictated solely by the function which the article
to be made in that shape or configuration has to perform”. Merancang
sebuah produk yang akan dihasilkan industri fertentu, bisa meliputi
keseluruhan aspek bentuk dan konfigurasi dari barang tersebut atau
hanya bagian tertentu saja. Langkah hasil perancangan suatu barang
yang akan diproduksi secara massal tersebut selanjutnya dapat disebut
sebagai desain industri. 2 Hal ini karena penuangan seni yang
diwujudkannya digunakan dalam proses industri, serta mempunyali
kemanfaatan  untuk  menunjang kesuksesan  pemasarannya,
disebabkan barang tersebut memiliki estetika, aspek kemudahan atau

kenyamanan dalam penggunaannya.

a. Konvensi Hak Milik Perindustrian yang Berhubungan dengan
Desain Industri

Pemikiran pentingnya perlindungaﬁ desain tidak terbatas

hanya di suatu negara saja melainkan juga butuh perlindungan

yang bersifat lintas negara (internasional). Hal tersebut terjadi

setelah perdagangan melewati batas-batas teritorial suatu negara

semakin besar jumiahnya. Pemikiran pentingnya suatu perlindungan

hukum di bidang hak milik perindustrian timbul dari sekelompok

2 Ibid, hal 203.
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professional, yaitu Patent Lawyers, yang telah mulai berkumpul

dalam Viena World Fair pada tahun 1873. Adanya kebutuhan

perlindungan hukum tersebut membuat mereka mengadakan suatu
konvensi di Paris pada tanggal 23 Maret 1883 yang dikenal dengan

Paris Union atau secara lengkapnya The Paris Convention for the

Protection of Industrial Property.

Konvensi tersebut merupakan suatu perjanjian untuk
melindungi milik perindustrian yang meliputi hak paten, hak merek
dan hak desain industri (awalnya terdiri dari modei-model dan
gambar-gambar industri). Konvensi ini mengalami beberapa kali
revisi, yang dilakukan melalui peﬁemuan-pedémuan di Brussel (14
Desember 1900), Washington (2 Juni 1911), Den Haag (6
November 1925), London (2 Juni 1934), Lisabon {31 Oktober 1958),
Stockholm (14 Juli 1967) dan Jenewa (1979). s dari Konvensi
Paris dapat dibagi menjadi 3 bagian penting, vaitu ; *

a) ketentuan-ketentuan pokok mengerai prosedur, antara lain
prosedur menjadi anggota Uni, bahwa “setiap negara dapat
menjadi anggota Uni dengah mengajukan permohonan secara
resmi, negara yang diterima menjadi anggota terikat pada
naskah konvensi yang paling akhir sebelum dia menjadi

anggota” ;

2 Atvdulkadir Muhammad, Hukum Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual, Citra Aditya Bakti, Bandung
2001, hal 30,
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b) prinsip-prinsip yangd dijadikan pedoman wajib negara-negara
anggota Uni, antara lain perlakuan kesamaan hak nasional
(national treatment), bahwa "negara anggota Uni wajib
memperlakukan orang asing warga negara dari negara lain
anggota Uni sama seperti negaranya sendiri” ;

c) ketentuan-ketentuan mengenai materi hak milik perindustrian,
yaitu hak paten, hak merek dan hak desain industri.

Konvensi menetapkan bahwa setiap negara dapat menjadi anggota

Uni dengan mengajukan permohonan secara resmi. Setelah

diterima sebagai anggota, maka ia terikat kepada naskah konvensi

yang paling akhir sebelum ia menjadi anggota.

Konvensi Paris pada dasarnya masih terialu umum, maka
kemudian dibentuk pula konvensi atau perjanjian yang khusus
hanya menga’éur satu bidang hak milik perindustrian, yaitu paten dan
merek. Sedangkan konvensi mengenai desain industri, bersatu
dalam konvensi Paris, yaitu konvensi untuk perlindungan hak milik
perindustrian 1883. 23

Pengelolaan dari konvensi ini dilakukan oleh United Biro for
the Protection Inteifectual Property dalam bahasa Perancis disebut
Bivioeux International reunis pour la protection de propriere
Intelectuelie (BIRP1), yang sekarang ini lebih dikenal dengan wIPO

(World  Intemnational Property Organization), yang berkantor di

D) Ansori, Sistem Perlindungarn Paten, Makalah Peningkatan Pemahaman HAKI,Yogyakana,ZOOO,hal 1
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Jenewa. WIPO memegang peranan penting dalam perlindungan
hak milik intelektual secara internasional. Walaupun badan tersebut
pbukan merupakan padan peradilan Khusus ditugaskan untux
memberikan interpretasi secara uniform dari konvensi-konvensi
tersebut, dan juga tidak melakukan pengawasan atas anggota-
anggotanya, tetapi badan tersebut mempunyail peranan yang sangat
strategis dalam perlindungan hak milik intelektual secara
internasional. Badan tersebut seringkall mengadakan persiapan
untuk konvensi-konvensi dan membuatkan drafts convention. **
Selain itu juga berusaha membuat model hukum yang dapat
ditiru oleh negara berkembang. Beberapa mode! hukum yang telah
dihasilkan yaitu di antaranya paten 1964, merek dan persaingan
tidak jujur 1966 dan juga desain industri 1968. Peranan lain yang
penting dari 8IPPI/WIPO dalam kerja sama internasional ini adalah
BIPP! merupakan kantor di mana dapat dideponir merek-merek dan
desain industri serta model-mode! untuk suatu registrasi secara
internasional. Selain konvensi tersebut, juga terdapat sebuah
perjaniian yang dikenal dengan Konvensi Den Haag 1925 atau “The
Hague Arrangement Concerning the !ntemaﬁonal Deposit of

industrial Pattern and Design”. 29

2:) Muhamad Djumhana, op.cit., hal 19.
5 Djubaediliah dan Muhamad Djumhana, op- cit., hal 16.




29

b. Sejarah Hak Desain Industri

Sejarah desain muncul terlebin dahulu dibandingkan sejarah
perlindungan hukum terhadap desain. Sejarah desain dimutai dari
kesadaran manusia membuat alat, bermula dari zaman pra sejarah
pada saat manusia baru mencoba membuat sebuah kapak batu
untuk  memenuhi kebutuhan  perkakas dalam melakukan
kegiatannya, secara jelasnya 2800 SM diketahui telab ada jejak
gambar-gambar desain dari suatu produk.

Sejarah hak desain industri mulai dikenal pada abad ke-18,
terutama di negara yang mengembangkan revolusi industri yaitu
Inggris. Pada permulaannya desain industri berkembang pada
sektor pertekstilan dan kerajinan tangan yang dibuat secara massal.
Jadi wajar bila undang-undang yang pertama mengatur desain
industri adalah “The Designing and Prienting of Linens, cotton,
calicoes and Muslins Act’ sekitar tahun 1787. Undang-undang
tersebut memberikan perlindungan hanya dua bulan dan dapat
diperpanjang sampai tiga bulan. Pada saat itu desain industri baru
dalam bentuknya yang dua dimensi, perkembangan selanjutnya
cakupan desain industri meliputi bentuk tiga dimenst.

Desain industri dalam bentuknya yang tiga dimensi muiai
diatur melalui “Sculpture Copyright Act 1798” dan binatang, barulah
dengan undang-undang yang dibentuk pada tahun 1814, lingkup

pengaturannya diperiuas. Ketentuan Undang-Undang 1839




mengatur desain industri yang lebih luas lagi, baik bentuk yang dua
dimensi maupun tiga dimensi yang hasiinya dipakai dalam proses
produksi. Sefain itu diatur juga perlunya ada pendaftaran, tetapi
jangka waktu perlindungannya masih tetap singkat. Barulah melaiui
undang-undang yang keluar pada tahun 1842, pengaturan desain
industri  lebih komprehensif 1agi. Lamanya perlindungan atas hak
desain ini tahap demi tahap lebih diperpanjang, menurut Registered
Design Act 1949 perlindungan diberikan 5 tahun dan dapat
diperpanjang dua kali, jadi totalnya jama perlindungan adalah 15
tahun.

Dalam peraturan perundang-undangan mengenai desain
industri tidak akan terlepas dari hak cipta. Pada permulaannya
pengaturan desain industri tidak dipisahkan dengan bidang hak
cipta. Desain industri dianggap sebagai bagian dari pekerjaan
artistik atau paling tidak adalah bagian dari seni pakai (applied art).
Keadaan seperti ini di inggris terus berlangsung sampai
terbentuknya Undang-Undang Hak cipta Desain dan Paten tahun
1988. Pasal 51 undang-undang tersebut memuat pemisahan antara
perlindungan hak cipta dan hak desain secara jelas sedangkan
pengaturan  dalam Undang-Undang  Hak Cipta 1956,
perlindungannya terbatas sebagai ciptaan keahlian dalam bidang
artistik, yang masin terasa sangat erat dengan perlindungan hak

cipta. Misalnya contoh dalam hal desain yang dilindungi secara hak

26) Ibid, hal 199.
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cipta, yaitu desain grafik, fotografi, seni pahat atau kolase (sculpture
atau coflage), rancang bangun | arsitek, pekerjaan tangan.
Sedangkan Undang-Undang Registered  Design Act 1948,
menentukan perlindungannya sebagai bagian dar seni terpakai
(applied art). Sehingga di Inggris dikenali 3 bentuk perlindungan
desain, yaitu desain registration, design copyright dan full copy
right 2"

" Adanya peraturan yang belum secara tegas rmemisahkan
desain industri sebagai suatu hak tersendiri, karena latar belakang
materi dan obyek desain industri itu sendir. Desain industri tidak
bisa terlepas dari kerja cipta manusia yang pengaturannya secara
tegas melalui ketentuan hak cipta, yaitu seni lukis, seni patung dan
yang lainnya. Hal ini dilinat dari wujud desain industri yang tidak
terlepas dari langkah menggambar dan membentuk model. Selain
bersinggungan dengan hak cipta, desain indusfri juga dapat
bersinggungan dengan hak milik intelektual lainnya misalnya paten,
maupun merek. Hal ini karena melihat bentuknya serta
penerapannya di bidang indusiri dan perdagangan, maka desain
Industri tidak akan teriepas dari perhatian aturan hak cipta, hak
paten dan hak merek.

Dalam sejarah perkembangan desain tidak akan terlepas dan
perkembangan industriafisasi dan mekanisasi, serta pengarun dari

pertumbuhan perdagangan dunia. Hal-hal demikian menumbuhkan

) Ibid, hal 200.
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tekanan kompetitif yang pada gilirannya mengarah kepada funtutan

untuk mengadakan pembaruan, dari sini pula bermula gerakan-

gerakan yang berkaitan dengan desain, antara lain, yaitu ; 28)

a) tahun (1845) di Swedia timbul semacam gerakan yang berusaha
untuk menggabungkan “industri yang bersifat masinal dengan
seni, dengan harapan produk-produk teknologi tidak sekedar
perwujudan dari kerja mesin belaka, tetapi lebih mehgarah
kepada nilai-nilai kemanusiaan ;

b) Sir Henry Cole pada tahun 1847 menjadi salah satu penggerak
baru di bidang desain, yaitu gerakan untuk memperbaiki suatu
keadaan bidang desain sehubungan dengan adanya produk
industri yang bersifat masinal sehingga terasa kurang humanis.
Dasar pemikiran gerakan adaiah kemampﬁan mekanis harusiah
dikawinkan dengan kemampuan artistik yang tinggi ;

¢) tahun 1907 di Jerman muncul gerakan, yang dikenal dengan
nama Werkbund, gerakan ini mencetuskan pemikiran bahwa
suatu produk haruslah menggunakan teknik dan material yang
baik, praktis, serta harus harmonis dalam penampilan visualnya.
Di Jerman pada tahun 1919 muncul gerakan Bauhaus, gerakan
ini dianggap sebagai titik penting perkembangan desain modemn
selanjutnya. Hal ini karena gerakan tersebut mampu

memadukan antara seni rupa dengan industri secara harmonis.

28 Muhamad Djumhana, op.cit., hal 17.



Dari gerakan Bauhaus inilah mulai dikenal profesi “industrial
design” yang dianggap cukup berperan dalam era pertumbuhan
industri dunia. Perkembangan di bidang desain selanjutnya
mengalami pasang surut artinya pada saat tertentu desain
indystri hanya tertuju pada satu bidang saja, yaitu untuk
memenuhi pemenuhan kebutuhan militer. Perkembangan ini
terjadi saat Perang Dunia I ;

d) Setelah Perang Dunia II, maka desain mengalami
perkembangan yang cukup pesat, hal ini terjadi saat ditemukan
Sirkuit Terpadu (IC) pada tahun 60-an. Pérkembangan yang
pesat juga terjadi pada tahun 70-an, yaitu bersamaan dengan
perkembangan teknologi elektronika yang sangat pesat, dekade

tersebut dilanjutkan dengan dekade peradaban informatika.

A.2. Pengertian Desain dan Profesi di Bidang Desain Industri
a. Pengertian Desain

Kata design, menurut John M. Echols adalah potongan,
model, pola, kontruksi, mode, tujuan dan rencana. Sedangkan
menurut Webster pengertian design adalah gagasan awal,
rancangan, perencanaan, pola, susunan, rencana, proyek, hasil
yang tepat, pikiran, maksud, kejelasan dan setérusnya. Menurut
Imam Buchori Zainuddin di Indonesia pengertian desain sangat

bermacam-macam, ada yang berpendapat bahwa desain sama



34

dengan “anggitan” yang menurut kamus Purwadarminta memiliki arti
sebagai menyusun, mengubah dan mengarang. Menurut Alexander
seorang insinyur- (1963) menekankan pada pencarian komponen
fisik yang paling tepat. Sedangkan Bruce Archer merumuskan
sebagai aktivitas pemecahan masalah yang terarah. Gregory
berpendapat mempertautkan situasi atau kenyataan kebenaran.
Matchett memberikan definisi penyelesaian yang paling optimal dari
kebutuhan-kebutuhan nyata. Sedangkan pandangan yang lebih
melihat ke depan dikemukakan oleh J.K. Page, yang meyatakan
lompatan yang penuh imajinasi dari kenyataan kini ke kemungkinan-
kemungkinan masa datang. Sedangkan Reswick dan Guy Bonsiepe
menekankan unsur inovatif dan kreatifnya, yaitu suatu kegiatan
menjadikan dari sesuatu keadaan tidak ada ke ada yang
mempunyai daya guna. 2°

Salah satu definisi desain yang sederhana namun cukup
memberikan gambaran ruang fingkup yang jelas, yaitu definisi
desain yang diberikan Agus Sachari. Menurutnya desain sebagai
suatu kegiatan manusia untuk menciptakan lingkungan dan
khasanah perbedaan buatan yang diolah dari alam. Khazanah ini
kemudian sejalan dengan waktu yang selalu berubah-ubah dan
penuh diwamnai inovasi-inovasi untuk menciptakan kehidupan
budayanya. Definisi lain yang lebih luas dan terlihat  lebih

menyeluruh menggambarkan desain, yaitu definisi yang dikutip

) Ibid, hal 4.
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Agus Sachari dan Yustiono dari Bruce Archer, antara lain berbunyi
“Design is the area of human experience, skill and knowledge that
reflects man’s concern with the appreciation and adaptation of his
surroundings in the light of his material and spiritual needs. In
particular, it realtes with configuration, composition, meaning, value
and purpose in man made phenomena” (bahwa desain adalah
bidang keterampilan, pengetahuan dan pengalaman manusia yang
mencerminkan keterikatannya ‘dengan aspresiasi dan adaptasi
lingkungannya ditinjau dari kebutuhan-kebutuhan kerchanian,
komposisi, arti, nilai dan tujuan dari fenomena buatan manusia). >
Desain mencakup pembuatan peralatan sehari-hari dari yang
paling kecil seperti sendok garpu, hingga pada corak dan model
tekstil serta pakaian, perumahan hingga tata kota beserta alat-alat
transportasi beserta jaringannya. Oleh karena itu bidang desain
yang luas mencakup desain produk, tekstil, interior, grafis,

arsitekiur, desain rekayasa, serta desain kota. Semuanya itu dibuat

dalam rangka pemenuhan kebutuhan spiritual dan material

manusia. -

b. Profesi di Bidang Desain
Pada mulanya sejarah manusia tidak mengenal orang yang
dianggap sebagai desainer, hal demikian terus berlangsung

walaupun begitu banyak aspek keindahan dan fungsi hasil

3% Agus Sachari, Desain Gaya dan Realitas, op.cit., 1986, hal 23.
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peradaban tercipta tanpa seorang pun menyadarinya. Dengan
berjalannya peradaban kemudian tumbuh suatu kesadaran
membuat gambar-gambar desain dari suatu produk. Sekitar tahun
2800 SM, pada saat itu mulai ada yang dianggap sebagai desainer.
Profesi atau orang yang berkecimpung di bidang desain dikenal
dengan sebutan desainer.
Desainer, sebagai orang yang berprofesi di bidang desain
industri memberikan pelayanan yang luas, antara lain : 3"
1) mewujudkan secara kongkret konsep desain produk ;
2) memberikan gagasan dan ide baru pada industri rnanufakturing;
3) mengembangkan inovasi dari produk yang sudah ada serta
mengadakan penelitian, konsultasi dan klinik desain :
4) merancang dan merumuskan ciri-ciri atau identitas suatu produk;
5) mengadakan risét semiotik untuk mendeteksi kecenderungan
pasar, selera konsumen ;
6) merumuskan arah suatu desain, strategi pemasaran bersama
para pakar disiplin fainnya.
Semua yang dapat dilakukan dalam kegiatan desain tersebut, pada
dasarnya desainer menjalankan upaya untuk mendapatkan dan
menerapkan pemahaman atas alam semesta guna memenuhi

kebutuhan dan keinginan manusia.

M Agus Sachari, Paradigma Desain Indonesia, ap.cif., 1986, hal 15,



Agus Sachari berpendapat, bahwa desainer harus ditopang
oleh dimensi keilmuan, yaitu ; *?

1) wawasan teknologi, terutama teknologi mekanik, teknologi
produksi, bahan dan wawasan ilmu-ilmu engineering, sehingga
dengan demikian seorang desainer diharapkan mempunyai -
pemahaman ke arah sistem industri, bahan dan proses,
manajemen dan keterampilan teknis yang memadai ;

2) wawasan fisika, metodologi riset, logika matematis, sehingga
dengan demikian seorang pendesain diharapkan mempunyai
pertanggungjawabkan ilmiah yang tinggi serta mampu
merumuskan persoalan yang dihadapi secara sistematis ;

3) wawasan seni, terutama seni rupa dengan harapan seorang
pendesain akan mempunyai pemahaman estetik dan kreativitas
yang tinggi ;

4) wawasan sosial budaya, terutama hukum, sosiologi, ekonomi,
psikologi, komunikasi, anthropologi, dengan harapan membuka
seorang pendesain ke arah wawasan budaya, sejarah,
persoalan sosial dan permasalahan manusia lainnya ;

5) wawasan filsafat dan etika, terutama filsafat seni dan desain
dengan harapan membangun pola berpikir mendalam yang
dilandasi oleh sikap etis yang tinggi. |

Dengan wawasan yang menyeluruh demikian pun, dalam

menjalankan aktivitasnya desainer tetap dituntut mempunyai

3D 1bid, hal 16.
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tanggung jawab sosial yang tinggi, mereka tidak boleh semata-mata
mengejar keuntungan é.esaat dengan mengorbankan masyarakat
dan lingkungan hidup.

Dari cakupan desain industri yang sangat luas tersebut serta
keterkaitannya dengan disiplin ilmu yang lainnya, maka ada
beberapa pihak yang terkait dalam konsep desain industri, yaitu;*®
1) desainer sebagai orang yang fnerancang ;

2) manufaktur yang membuat produk ;

3) pemakaian produk oleh konsumen ;

4) Lembaga Swadaya Masyarakat, terutama di bidang konsumen
dan lingkungan hidup ;

5) pemerintah.

Keterkaitan di antara mereka merupakan suatu ketergantungan satu

sama lain, mereka tidak bisa terpisahkan.

Desainer sebagai profesi mempunyai etika khusus yang
perlaku pada kalangan sendiri. Salah satu etika yang harus
dipégang oleh seorang desainer atau teamnya, yaitu bahwa team
harus menghentikan proyek mereka bilamana dalam penyelidikan
terdapat akibat-akibat sampingan yang tidak dikehendaki. Oleh
karenanya bagi desainer dituntut harus menciptakan suatu desain
yang bertanggung jawab, yaitu desain yang harmonis dengan
lingkungan alam, artinya desain tersebut memenuhi kriteria berupa

desain yang tidak bergantung pada sumber daya yang tidak dapat

33 Ibid, hal 17
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diperbaruhi, bebas polusi dan secara ekologi tepat, juga memenuhi
kriteria desain yang berlaku bagi semua orang dan pada setiap
wakiu.

Sebagai suatu profesi maka bidang desain memiliki norma-
norma tertentu yang . harus diikuli oleh orang-orang yang
berkecimpung di bidang tersebut. Dunia desain tidak bebas dari hai-
hal yang semestinya tidak dilakukan karena melawan etika desain
yang bermoral, oleh karena itu proses desain harus mau dan ikhlas
tunduk pada norma-norma moral dan etika. Seorang desainer harus
mengikuti nerma-norma proses mendesain yang baik, diantaranya
norma berwawasan lingkungan, tidak mementingkan sifat dagang
baik dari dirinya maupun pemberi tugas daripada tanggung jawab
profesi. *¥

Pengakuan masyarakat ternadap desainer ada bila mereka
dalam menjalankan profesinya selalu bertindak sesuai dengan
norma-norma dan nilai moral yang hidup di masyarakainya. Hal-hal
yang dapat dijadikan untuk pedoman bagi mereka dalam
menjaiankan profesinya, yaitu bahwa kegiatan di bidang desain :**
a) menyangkut hubungan antar manusia maksudnya bahwa semua

kegiatan di bidang desain tidak akan terlepas dari hubungan
antar manusia baik sebagai yang membutuhkan hasii desain

tersebut maupun yang memberikan pemuasan kebutuhan :

3 Muhamad Djumhana, op.cit., hal 22.

33

Tbid, hal 24.
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d)

40

harus dapat mengikuti kemauan masyarakat (klien) maksudnya
bahwa kebutuhan dan selera selalu maju melebihi alat
pemenuhan kebutuhan, oleh karena itu di bidang desain harus
pula dapat menjawab kebutuhan dan harapan masyarakat ;
harus disertai kewajiban moral, maksudnya semua yang terlibat
dalam kegiatan di bidang desain memiliki hak dan keQajiban
masing-masing serta mempunyai tanggung jawab moral
terhadap masyarakat ;

harus mengingat keterbatasan sumber daya dan tetap menjaga
lingkungan, maksudnya sefiap individu yang berkecimpung

dalam kegiatan desain harus bertanggung jawab untuk tidak

sekedar mengeksploitasi sumber daya untuk kepentingan jangka

pendek tetapi arus memeliharanya dalam jangka panjang demi
kelangsungan hidup dan kelestarian lingkungan ;

harus mampu menggali sumber daya yang ada untuk
kesejahteraan  masyarakat, maksudnya individu  yang
berkecimpung di dalam kegiatan desain harus dapat
memberikan sumbangan yang berharga untuk masyarakat
melalui karyanya.

Sehingga dengan demikian penghargaan masyarakat kepada

sebuah profesi semuanya bermula dari gambaran moral dan akhlak

dari para pelaku di bidang profesi tersebut, oleh karena itu mereka

yang berkecimpung di bidang desain wajib memiliki komitmen untuk
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menegakkan citra profesi mereka sebagai profesi yang baik dan
luhur. Tanpa itu semua, maka citra profesi akan buruk di mata
masyarakat atau klien, maka dengan demikian diharapkan semua
pihak yang terkait dalam bidang desain dapat menjalankan
profesinya sebagai profesi yang penuh dengan kehormatan,
Sedangkan kaidah-kaidah lain yang periu disadari oleh
mereka yang bergerak di bidang desain, yaitu hukum dan
peraturan-peraturan yang terkait dengan hak atas kekayaan
intelektual, pelayanan jasa desain dan hasil atau produk dari desain,
tanggung jawab profesional, tradisi keilmuan dan profesi, mutu dan
standar profesi, batas-batas kebebasan berekspresi, perkembangan
iimu-ilmu yang mendukung desain, penerapan teknologi dalam
bidang desain, keterikatan pada organisasi profesi, serta pendidikan

dan pelatihan keprofesian yang berkelanjutan.

B. Penerapan Desain Industri Pada Industri di Indonesia
B.1. Desain Industri Dalam Sistem Hukum Nasional
a. Sebelum Adanya Undang-Undang Desain Industri
Tradisi hukum asli Indonesia, kurang begitu mengenal
perangkat hukum yang mengatur perlindungan hak atas kekayaan
intelektual. Hal itu disebabkan karena akar hukum Indonesia yang
bersifat communal, kegotongroyongan, sehingga tidak mengenal

perlindungan karya intelektual yang mengedepankan sifat individual.
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Semua terlihat dari beberapa pandangan penciptaldésainer yang
tidak begitu memperdulikan bila karyanya ditiru/dijiplak orang lain,
mereka justru merasa bangga dan tidak merasa dirugikan. Para
pencipta/desainer tersebut berpandangan bahwa karya cipta
merupakan karya batiniah yang universial dan dapat dinikmati
siapapun, di manapun dan kapanpun juga.

Semenjak hukum barat diperkenalkan pada masa penjajahan
Belanda, maka baruiah bangsa Indonesia mengenal pada hukum di
bidang hak atas kekayaan intelekiual. Pada masa penjajahan
perundang-undangan di bidang hak atas kekayaan intelekiual
diperkenalkan pada awal abad ke-20, yaitu dengan diundangkannya
beberapa perundang-undangan di bidang hak atas kekayaan
intelektual, vyaitu Octrooiwe Stbl 1910, Reglement Industrieele
Eigendom (Reglemen Milik Perindustrian) Stb/ 1912 Nomor 545 jo.
Stbl 1910 Nomor 214 dan Aufeurswet Stbl 1912 Nomor 600.
Setelah Indonesia merdeka, maka pada tanggal 5 Agustus 1948
diratifikasi Konvensi Paris versi London, namun ratifikasi tersebut
tidak ditindaklanjuti dengan dibuatnya perundang-undangan yang
diperlukan mengenai hak atas kekayaan intelektual secara
keseluruhan. Perundang-undangan tersebut dibutuhkan selain
untuk memenuhi tuntutan telah diratifikasinya Konvensi Paris, tetapi
juga untuk mengakomodasi perubahan yang terjadi baik yang

bersifat positif dengan merdekanya negara Indonesia, juga
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kebutuhan untuk memenuhi perkembangan di bidang perindustrian
perdagangan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang mulai
tumbuh. *®

Semenjak kemerdekaan sampai tahun 1960, hanya satu
undang-undang yang mampu dibuat, yaitu Undang-Undang Nomor
21 Tahun 1961 tentang Merek Perusahaan dan Merek Perniagaan,
bahkan pada tahun 1958 Indonesia ke luar dari keikutsertaannya
dalam Konvensi Berne. Namun dengan berjalannya waktu ditandai
dengan begitu besarnya ketergantungan suatu negara terhadap
karya intelektual bangsanya, serta tumbuhnya pandangan bahwa
karya cipta merupakan anugerah Tuhén yang dapat dijadikan
sebagal sumber penghidupan dan mempunyai nilai ekonomi, maka
penghargaan terhadap perlunya perlindungan hukum atas suatu
karya intelektual semakin mulai tumbuh .

Sebelum sistem hukum di Indonesia yang mengatur tentang
desain industri terbentuk secara menyeluruh, maka desain industr
hanya diatur daiam perundang-undangan yang tersebar. Salah satu
di antaranya diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984
tentang Perindustrian. Dalam undang-undang tersebut desain
industri hanya diatur dalam satu bab yang berisi beberapa pasal
yang belum memadai, selain itu pengaturannya baru menyentuh
permukaannya saja sehingga sistem hukum perlindungan desain

industri masih belum memadai.

3 Ibid, hal 113.
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Perlindungan desain industri untuk beberapa waktu diatur
melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1887 tentang Hak Cipta,
hal ini disebabkan karena ruang lingkup desain industri yang sangat
erat dengan hak cipta, sehingga desain industri sepbagai karya cipta
artistik. Desain industri tersirat dalam Pasal 11 Undang-Undang Hak
Cipta, yaitu mengatur perlindungan untuk alat peraga yang dibuat
untuk kepentingan ilmu pengetahuan , seni rupa (seni ukir, seni
kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, seni terapan yang berupa
seni kerajinan tangan), arsitektur, peta dan seni batk. Pasal
tersebut secara garis besar memuat ; *”

a) kolase, yaitu komponen artistik yang dibuat dari berbagai bahan
(misalnya kain, kertas, kayu) yang ditempelkan pada permukaan
gambar ;

b) seni terapan yang berupa kerajinan tangan, yaitu karya seni
kerajinan tangan yang dapat dibuat dalam jumiah banyak,
misalnya perhiasan atau asesoris, mebel, kertas hias atau
ornamen untuk dinding dan desain pakaian ;

c) seni batik, yaitu berupa batik bangunan dan miniatur atau maket

bangunan.

N Dina Widyaputri Kariodimejo, Analisis Terhadap Potensi Kekayaan Intelektual Pada Lembaga
Pendidikan Tinggi Dalam Menghadapi Otonomi Perguruan Tinggi, Mimbar Hukum, 2001, hal 51.
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b. Sesudah Adanya Undang-Undang Desain Industri

Dalam Undang-Undang Nomor 5§ Tahun 1984 tentang
Perindustrian, istilah yang dipakai adalah desain produk industri,
sedangkan istilah industrial designs atau design banyak digunakan
oleh Uni Eropa, Korea, Jepang dan termuat dalam Pasal 25 dan
Pasal 26 TRIP’s. Alasan tersebut yang mendasari penyebutan
nama Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 sebagai Undang-
Undang Desain Industri (UUDI), karena dirasakan nama tersebut
lebih tepat sebagai padanan kata industrial design, daripada
menyebutkan dengan nama Undang-Undang tentang Produk
Desain Industri. Dengan penamaan. tersebut di harapkan akan
memudahkan dalam melakukan sosialisasi kepada kalangan
pengusaha dan pendesain, karena istilah desain industri dianggap
tepat dan lebih dekat dengan kata asingnya, serta banyak
digunakan dalam berbagi literatur.>®

Definisi desain industri berdasarkan Undang-Undang Normor
31 Tahun 2000 tentang Desain Industri Pasal 1 Angka 1, vyaitu
“desain industri adalah suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi atau
komposisi garis atau warna, atau garis dan warna, atau gabungan
daripadanya yang berbentuk 3 (tiga) dimensi atau 2 (dua) dimensi
yang memberikan kesan estetis dan diwujudkan dalam pola 3 (tiga)

dimensi atau 2 (dua dimensi) serta dapat dipakai untuk

*® Insan Budi Maulana, Kumpulan Perundang-Undangan di Bidang HAKI, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, hal xvii.
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menghasitkan produk, barang, komoditi industri atau kerajinan
tangan“.®® Dengan memperhatikan definisi tersebut, dapat
disimpulkan adanya dua unsur utama dalam desain industri, yaitu
bentuk dan kesan estetis, yang berarti dapat dilihat secara kasat
mata.

Sebagai perbandingan, tercantum dalam Pasal 2 ayat 1
Undang-Undang Desain Korea, memberikan definisi tentang desain,
yaitu “ design means the shape, pattern or color or a combination of
these in an article which produces an aesthetic impressions in the
sense of sight “. Definisi ini diadaptasi dari definisi Undang-Undang
Desain Jepang vang lebih dahulu diterapkan, sehingga memiliki
persamaan. Dalam undang-Undang Desain Industri Indonesia,
bentuk yang menghasilkan kesan estetis lebih ditonjolkan terhadap
suatu desain industri. Sedangkan Part Ill Design right, Chapter |
Design right in original designs, Pasal 213 ayat (2), Copyright,
Designs and Patents Act 1988 Inggris menyatakan bahwa, “ in this
Part design means the design of any aspect of the shape or
configuration (whether internal or external) of the whole or part of an
Article “. Di Inggris menggarisbawahi suatu desain industri pada
setiap aspek bentuk atau konfigurasi suatu barang. Untuk Australia,

termuat dalam Pasal 4 Design Act 1906 *“ ...... features of shape,

configuration, paftern or omamentation applicable to an article,

¥ Herdwiyatmi, Perlindungan Hak Cipta dan Desain Industri di Indonesia, Makalah Sentra HAKI
Lemlit UGM, Yogyakarta, 2000, hal 16.
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being features that, in the finished article, can be judged by the eye,
but does not include a method or principle of construction* *?

Indonesia dengan kekayaan alam dan keanekaragaman seni
budaya, merupakan sumber kekayaan nasional dan asset bangsa
yang sangat potensial untuk diolah dan dikembangkan, serta
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat Indonesia. Indonesia
juga mempunyai pengusaha nasional kecil dan menengah yang
tersebar di berbagai pulau jauh, dengan jumiah yang lebih banyak di
bandingkan dengan jumlah pengusaha besar yang c¢enderung
berbasis di pulau dan kota besar tertentu saja. Pemahaman hukum
para pengusaha nasional terhadap hak atas kekayaan intelektual,
khususnya desain industri masih relatif rendah. Penyusunan sistem
hukum desain industri harus melihat dan mendasarkan pada realita
yang hidup dalam masyarakat Indonesia dan tidak mendasarkan
pada sistem hukum pada masyarakat industri maju.

Penerapan sistem hukum desain industri Indonesia tetap
mendasarkan pada standar {minimal) yang tercantum dalam TRIP’s
Agreement dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan konvensi
internasional di bidang hak atas kekayaan intelektual yang telah
diratifikasi, tetapi juga harus tetap menyandarkan pada nilai-nilai
seni budaya dan realita hidup masyarakat Indonesia. Para

pengusaha nasional kecil dan menengah, diharapkan mendasarkan

“) Insan Budi Maulana, op.cit., hal xix.
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pengembangan desain industrinya pada kekayaan alam dan
keanekaragaman seni budaya, serta mampu memahami sistem
hukum desain industri dengan sebaik-baiknya, maka simbiosa-
mutualisma antara hukum (yang akan memberikan perlindungan
terhadap  pemilik/pemegang hak desain industd) dan
pengembangan industri (adanya kreativitas dan inovasi yang
mendalam dari para pengusaha nasional di bidang desain industri
atas hasil-hasil produknya) akan dapat memberikan sumbangan
bagi pertumbuhan ekonomi bangsa. *

Ketika masih dalam pembahasan rancangan Undang-
Undang Desain Industri, masih dimusyawarahkan sistem
perlindungan yang akan dimasukkan dalam Undang-Undang Desain
industri. Apakah sistem perlindungan tersebut didasarkan bada
sistem first to file ataukah first fo use, bisa juga kombinasi antara
kedua sistem tersebut. Jika sistem first to file yang dipilih berarti hak
desain industri diberikan kepada pendaftar pertama, artinya siapa
saja yang mendaftar lebih dahuiu maka ia yang berhak atas desain
industri tersebut. Sedangkan jika sistem first fo use yang dipilih,
maka hak desain industri diberikan kepada pemakaian pertama dan
sistem ini akan didasarkan pada siapakah pemakai pertama desain
industri tersebut. Dengan memperhatikan Undang-Undang Desain
industri, maka Indonesia mengkombinasikan kedua sistem tersebut,

artinya meskipun hak desain industri tersebut timbul karena

D Ibid, hal xx.
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pendaftaran, tetapi hak tersebut dapat dibatalkan apabila terdapat
pihak lain yang dapat membuktikan bahwa hak desain industri
tersebut adalah miliknya. ¥ Kemudian asas yang diterapkan dalam
Undang-Undang Desain Indusfri adalah asas itikad baik, artinya
tidak ada hak bagi siapapun yang mendaftarkan desain industri
apabila dilakukan dengan itikad buruk.

Definisi hak desain industri, termuat dalam Pasal 1 angka 5
Undang-Undang Desain Industri, adalah “hak eksklusif yang
diberikan oleh Negara Republik Indonesia kepada pendesain atas
hasil kreasinya, untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri
kreasi tersebut, atau memberikan persetujuannya kepada pihak lain
untuk melaksanakannya®. *® Dari definisi tersebut ada beberapa
elemen penting, yaitu hak diberikan oleh negara untuk jangka wakiu
tertentu dan hak tersebut dimiliki apabila digjukan peﬁdaftaran,
artinya hak tersebut tidak diberikan tanpa batas, melainkan terbatas
dan setelah jangka waktu tersebut tidak ada lagi hak dan menjadi
'public domain (millk umum), sehingga setiap orang boleh
menggunakan desain industri tersebut tanpa membayar royaiti dan
hak desain industri tersebut diberikan setelah didaftar. Jadi berbeda

dengan hak cipta yang timbul seketika setelah ciptaannya itu

D ndarto, Implementasi Undang-Undang Tentang HAKI Berkaitan Dengan Keterbukaan Informasi
43 Pasar Modal, Newsletter No. 44/111/Maret/2001, hal 11.
) Noegroho Amien Soctiarto, Penelitian Yang Berorientasi Hak Atas Kekayaan Intelektnal, Sentra
HAKI, Lemlit UGM, Yogyakarta, 2000, hal 18.
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diwujudkan dan hak itu tanpa harus didaftarkan pada Direktorat
Jenderal Hak Atas Kekayaan Intelektual (Ditjen HAKI).

Dalam menentukan jangka waktu perlindungan desain
industri, juga telah dipertimbangkan tentang siapakah yang akan
banyak mendaftarkan desain industri tersebut. Karena jangka wakiu
perlindungan yang tertalu lama akan membawa konsekuensi hukum
dan ekecnomi, misalnya royalti dan biaya produksi serta laba yang
diperoleh dari penggunaan desain tersebut. Jika desain tersebut
akan banyak digunakan oleh para pengusaha lokal, sementara yang
mendaftarkan banyak dilakukan oleh pihak asing, maka kewajiban
membayar réyalti akan semakin banyak, yang berarti pengurasan
devisa. Jangka waktu perlindungan desain industri, diatur dalam
Pasal 5 Undang-Undang Desain Industri, yaitu perlindungan
terhadap hak desain industri untuk jangka waktu 10 tahun terhitung
sejak tanggal penerimaan pendaftaran. *¥

Sebagai perbandingan dengan negara lain adalah Jepang
dan Korea yang memberikan perlindungan selama 15 tahun sejak
tanggal penerimaan pendaftaran, kemudian Australia memberikan
periindungan maksima'! 16 tahun dengan membagi tahapan 6 tahun
kemudian dapat diperpanjang 2 kali dengan masa perlindungan

masing-masing 5 tahun. Sedangkan TRI/P's Agreement

*) Herdwiyatmi, op.cit., 2000, hal 18.
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mensyaratkan bahwa jangka wakiu perlindungan desain industri
minimat 10 tahun. *

Desain industri yang memenuhi kriteria untuk dilindungi
adalah hanya desain industri yang memiliki kebaruan saja yang
dapat didaftarkan. Hal tersebut termuat dalam Pasal 2 Undang-
Undang Desain Industri yang menyatakan bahwa, “hak desain
industri diberikan untuk desain industri yang baru dan desain
industri dianggap baru apabila pada tanggal penerimaan desain
industri tersebut tidak sama dengan pengungkapan yang telah ada
sebelumnya“. Jadi yang dimaksud dengan pengertian kebaruan
adalah apabila desain induétri tersebut beium pernah diumumkan,
baik melalui pengumunan secara nyata atau telah pernah
digunakan melalui cara apa pun sebelum tanggal permintaan atau
sebelum tanggal prioritas apabila permintaan tersebut, diajukan
dengan hak prioritas. *®

TRIF'S Agreement mensyaratkan akan memberikan pilihan
atau alternatif sistem desain industri yang dapat dipilih oleh negara-
negara anggota, yaitu new or original. Bagi desain industri yang
akan dilindungi. Pilihan tersebut diatur dalam Pasal 25 ayat 1

TRIP's Ageerement yang menyatakan “members shall provide for

* Insan Budi Maulana, ap.cit, 2001, hal xxii.

*) Maringan Lumbanradja, Pemahaman Regulasi Desain Indusiri, Makalah Pelatihan Konsultan
HAKI, Klinik HAKI Undip, Semarang, 2002, hal 3.
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the protection of independently created industrial designs that are
new or original 4"

Perlindungan terhadap desain industri juga dapat dilakukan
dengan melakukan pendekatan hak cipta (copyright approach) dan
pendekatan paten (patent aprroch). Dengan memilih persyaratan
new atau original diharapkan akan dapat bermanfaat bagi
kepentingan ekonomi Indonesia yang memiliki kekayaan alam dan
keanekaragamaan seni budaya yang pada dasarnya telah
mendapat perlindungan hak cipta. *® Adanya alternatif persyaratan
desain industri tersebut, maka dapat dikembangkan oleh para
pengusaha nasional menjadi desain Ada beberapa alasan -mengapa
Undang-Undang Desain Industri menerapkan sistem pemeriksaan
tidak murni. Seperti halnya krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia
sejak pertengahan tahun 1997 hingga saat ini belum berakhir. Hal
ini jelas mengakibatkan Indonesia sangat bergantung pada bantuan
luar negeri dan terjadi keterbatasan dana pemerintah dalam
melaksanakan pertumbuhan ekonomi secara makro termasuk pula
keterbatasan dana yang dialami oleh Ditjen HAKI.

Masalah iain adalah keterbatasan sumber daya manusia
yang akan melakukan pengadministrasian desain industri apabila

sistem desain industri menerapkan sistem pemeriksaan. Jika sistem

" Paingot Rambe Manahy, Hukum Dagang Internasional : Pengaruh Globalisasi Ekonomi Terhadap

Hukum Nasional, Khususnya Hukum Hak Atas Kekayaan Intelekinal, Citra Aditya Bakti, Bandung,
2000, hal 197.

*®) Insan Budi Maulana, ap.cit., 2001, hal xxiii.
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pemeriksaan yang dipilih, maka pemerintah harus menyiapkan
prasarana dan sarana pembanding atau mengumputkan bahan-
bahan desain industri untuk digunakan sebagai pembanding dalam
melakukan pemeriksaan substantif terhadap setiap permohonan
pendaftaran. Selain itu juga harus mempersiapkan sumber daya
manusia yang handal untuk menerapkan sistem pemeriksaan
substantif yang akan memerlukan waktu yang tidak singkat. Alasan
lain yang dapat diambil manfaatnya adalah pengalaman negara lain
yang mengalami kesulitan ketika menerapkan sistem pemeriksaan
substantif, misalnya Vietnam dan Korea Selatan. *¥

Bagi Indonesia vyang penting adalah memberikan
perlindungan desain industri yang memadai dan sesuai dengan
TRIP's ‘Agreement kepada siapapun yang mendaftarkannya pada
Dirjen HAKI. Dalam UUDI, dinyatakan bahwa sistem desain industri
tidak menerapkan pemeriksaan murni karena masih dimungkinkan
pemeriksaan administratif atau formalitas yang memungkinkan
permohonan fersebut ditolak, yaitu apabila permohonan desain
industri bertentangan dengan peraturan perundang-undangan vang
berlaku, ketertiban umum, agama atau kesusilzan (Pasal 4 UUDI)
dan juga pemeriksaan substantif atas permohonan desain industri

apabila terjadi oposisi atau keberatan yang dilakukan oleh pihak

9 Ibid, hal xxiv.
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ketiga. °® Faktor lain yang menjadi alasan memilih sistem
pemeriksaan tidak murni adalah agar dapat mempercepat
pendaftaran desain industri tersebut.

UUDI telah mencantumkan tahapan-tahapan yang dapat
difalui untuk setiap permohonan sehingga diterapkan dalam jangké
wakiu 6 bulan akan dapat diketahui dan diberikan Sertifikat Desain
Industri bagi setiap permohonan apabila permohonan telah
memenuhi persyaratan permohonan dan tidak mengalami
keberatan atau oposisi dari pihak Kketiga. Jika permohonan
pendaftaran mengalami oposisi, maka jangka waktu untuk
memproses permohonan itu akan lebih 6 bulan, nemun diharapkan
akan dapat diputus dalam jangka wakiu sekitar 16 bulan. jangka
waktu tersebut harus disadari dan dilaksanakan efektif oleh aparat
Diien HAKI yang bertanggung jawab memproses pendafiaran
desain industri, karena jangka perindungan desain industri yang

terbatas.

B.2. Peran Desain Industri Pada Umumnya
Peran desain industri di Indonesia, merupakan bahasan yang
menyoroti bagaimana kondisi atau keadaan desain industri pada
umumnya di Indonesia dan desain industri batik pada khususnya. Di

sini dapat dilihat bagaimana pengaruh desain dan bagaimana

*) Ori Timbul Hartonegoro, Praktek Pembinaan dan Pengembangan Desain Industri Bagi Pengusaha
Kecil dan menengah di Propinsi Jawa Tengah, Makalah Seminar Nasional Perlindungan Desain
Industri Sebagai Salah Satu Aset Perusahaan, Semarang, 2001, hal 3.
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pandangan serta penghargaan masyarakat terhadap desain di

Indonesia. Kehidupan masyarakat Indonesia banyak dipengaruhi oleh

desain, baik dalam bentuk pengaruh yang baik maupun pengaruh yang
buruk. Pengaruh yang baik membawa peningkatan kehidupan manusia
menuju  kesejahteraan, sebaliknya pengaruh yang tidak baik
mengakibatkan pengikisan tata kehidupan manusia menuju
kehancuran, pengaruh demikian terentang pula oleh wakiu dan
peradaban,

Sebaliknya desain dipengaruhi puia oleh kehidupan dan
perkembangan arah kehidupén masyarakat. Hasil karya suatu desain
seharusnya mengandung nitai-nilai ideal, antara lain menciptakan
lingkungan hidup manusia yang lebih baik, berperan dalam
menciptakan satu kondisi sosial suatu masyarakat yang harmonis.
Nilai-nilai ideal tersebut tidaklah pasti atau absolut melainkan berubah-
ubah dan tergantung pada situasi dan kondisi negara tersebut.
Sehingga kemudian muncul pengaruh buruk seperti halnya
pencemaran lingkungan oleh limbah dan produk industri. Alangkah
baiknya apabila hasil karya desain industri diisi dengan unsur-unsur
nilai kemanusiaan dan memberikan manfaat besar bagi manusia, serta
bersahabat dengan lingkungan, juga tidak berakibat buruk bagi

kesehatan pemakai produk tersebut.
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a. Pengaruh Desain pada Masyarakat Indonesia

Masyarakat Indonesia terutama masyarakat gblongan
menengah ke atas, sangat banyak terpengaruh oleh gencarnya
perkembangan desain industri. Desain industri seolah telah
dijadikan simbolisasi status sosial dengan mengkonsumsi produk
dari hasil desainer luar negeri. Ironisnya banyak figur masyarakat
atau pun tokoh yang menjadi panutan, justru giat pula berlomba-
lomba meningkatkan simbol status sosial mereka, dengan
mengkonsumsi secara berlebihan produk asing. Padahal dalam era
perdagangan bébas nanti, akan diberikan kebebasan seluas-
luasnya produk asing untuk masuk ke Indonesia. Hal ini jelas
membuat produk dalam negeri akan kehilangan pasar di negaranya
éendiri, apalagi ketika produk asing yang sejenis dijual dengan
harga jauh lebih murah dan berkualitas daripada produk dalam
negeri. Tentu saja apa yang dicanangkan pemerintah tentang
pengembangan usaha kecil dan menengah, perlindungan terhadap
HAKI pada umumnya dan desain industri pada khususnya untuk
melindungi- pengusaha nasional, akan segera menjadi slogan
kosong.

Kondisi demikian harus segera diantisipasi dengan segala
daya upaya untuk menumbuhkembangkan fradisi dan budaya
berkreasi dan mencipta, sehingga tumbuh menjadi kreator dan

produsen yang kreatif serta handal. Sebaliknya masyarakat dari
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segala lapisan perlu diberikan pengertian jangan sampai bangsa
Indonesia hanya sebagai konsumen dan pengusaha nasional hanya
sebagai penonton saja. Dengan ditumbuh-kembangkannya tradisi
demikian juga disertai dengan gerakan untuk menghargai produk
bangsa sendiri, dan diberikan contoh secara nyata pada gaya hidup
figur masyarakat, tokoh yang menjadi panutan masyarakat dan
tentu saja pemerintah.

Dalam rangka menumbuh-kembangkan budaya mencipta
dan produkiif tersebut maka penemuan-penemuan baru perlu
didorong dan dilindungi hukum, agar dapat timbul rentetan
penemuan vyang berkelanjutan sebagai pendorong dalam
pembangunan. Hal itu semua dilakukan untuk mendorong pada
terciptanya iklim berusaha dan berkarya yang dapat menghasilkan
produk dengan mutu yang baik dan harga yang terjangkau.
Langkah di atas perlu didukung dengan standarisasi produk dan
pengawasan mutu, hal ini cukup penting karena keduanya kegiatan
yang tidak boleh diabaikan sesuai dengan tuntutan konsumen.
Selain itu juga pertu diperhatikan pola kebutuhan, jenis produk, pola
produksi, perkembangan intemasional, dinamika pasar, kondisi
moneter, perubahan budaya dan penemuan-penemuan baru dalam

bidang iimu pengetahuan dan teknologi.
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b. Penghargaan Masyarakat Indonesia pada Suatu Desain

Penghargaan masyarakat Indonesia terhadap desain industri,
terdiri dari penghargaan terhadap hasil dari desain industri itu
sendiri dan penghargaan terhadap perangkat hukum yang mengatur
ketentuan desain industri. Kehidupan desain industri di Indonesia
masih menghadapi permasalahan yang kompleks, masyarakat
Indonesia juga masih kurang menghargai terhadap desain industri
jokal, hal ini bisa terlihat antara lain dari belum banyaknya lembaga
pendidikan formal di bidang desain industri.

Penghargaan masyarakat Indoesia terhadap desainer lokal
juga masih rendah, sehingga perkembangan desain industri lokal
tidak begitu pesat, sebagai contoh banyak hasil penelitian dari
perguruan tinggi dan lembaga-lembaga penelitian, maupun
penemuan atau hasil kreasi desainer Iokal yang tidak dikembangkan
febih jauh karena tidak adanya dukungan dari kalangan industri.

Sebaliknya bila ada semangat dari kalangan pengusaha
nasional tertentu untuk mengembangkan desain industri hasil karya
desainer lokal, tetapi yang diharapkan justru tidak ada, sehingga
mereka kembali bergantung pada hasil karya bangsa asing. Kondisi
yang sangat bertolak belakang menyebabkan terjadi kepincangan
dalam gerak industrialisasi, sebab perkembangan industri dan
teknologi tidak didukung sepenuhnya dengan karya desain industri

vang baik dan handal dari hasil desainer lokal. Hal ini
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mengakibatkan produk industri maupun hasil kerajinan lokal
Indonesia kalah dalam persaingan dagang di pasar internasional,
bahkan sekarang untuk terus bertahan di dalam negeri juga sudah
sangat sulit.

Gambaran diatas menunjukkan bahwa desain industri
mempunyai peran untuk keberhasilan dalam persaingan merebut
pasar, namun Indonesia belum terlalu serius untuk menghargainya.
Dalam perdagangan bebas nanti akan sangat dibutuhkan para
desainer lokal yang handal dan kreatif, serta penghargaan yang
memadai dari masyarakat kepada bidang desain sendiri, sehingga
mereka mampu memberikan dukungan kepada perkembangan
industri agar lebih pesat kemajuannya. Salah satu pendukung
perkembangan industri adalah majunya desain industrinya, hal ini
berdasarkan pengalaman dari Jepang, Korea, Taiwan dan negara
industri lainnya, mereka maju karena tidak hanya mengandalkan
sumber daya alamnya melainkan dengan mengandalkan kepada
sumber daya manusia, serta mempunyai apresiasi yang tinggi
kepada desain.

Penghargaan terhadap desain di Indonesia masih sangat
memprihatinkan, apalagi dalam hal pemahaman dan kesadaran
hukum masyarakat dalam bidang desain. Masyarakat indonesia
kurang memahami dan mengetahui dehgan baik bidang ketentuan

dan peraturan perundang-undangan di bidang desain, hal dapat
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terlihat dari kesadaran hukum masyarakat uang secara umum
masyarakat memang tidak memahami dan mengetahui dengan baik
mengenai hak atas kekayaan intelektual di bidang desain industri.
Kondisi demikian tidak hanya menimpa masyarakat awam yang
tidak berkecimpung di bidang desain, tetapi juga menimpa kalangan
masyarakat desainer itu sendiri, bahkan aparat permerintah yang
bertugas untuk menegakkan hukum pun masih banyak yang tidak
memahami.

Para desainer banyak yang kurang memahami atau
mengetahui secara tepat, bahwa mereka memiliki hak atas
karyanya yang disebut hak atas kekayaan intelektual di bidang
desain industri. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman mereka begitu
besar sehingga mereka tidak tahu dan tidak paham mengenai
kapan serta bagaimana harus menegakkan dan mempertahankan
haknya. Keadaan demikian sangat potensial menyebabkan kerugian
bagi Indonesia, sebagai contoh ada kabar bahwa saat ini sejumlah
desain batik Indonesia telah didaftarkan pihak asing, antara lain
para desainer dari Jerman, Inggris dan Jepang, sehingga
menyebabkan setiap baik indonesia yang mempunyai desain
seperti yang didaftarkan tidak bisa lagi diekspor ke negara-negara
tersebut karena dianggap sebagai barang illegal.

Dan terdapat pula kisah yang cukup ironis, dimana untuk

terus menjaga kelangsungan usaha batiknya, para pengerajin batik
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tradisional di Jogyakarta memberikan kursus kilat kepada para
wisatawan dengan hanya bertukar dengan beberapa iembar rupiah,
padahal desain mereka tidak terlindungi. Hal ini tentu saja tidak
dapat terus dibiarkan, tetapi pemerintah harus memberikan
perhatian secara khusus dan nyata, sehingga bangsa negara ini
tidak terus menerus dirugikan oleh pihak asing dan bangsa negara

ini tidak kehilangan identitas seni budaya nasional.

C. Perlindungan Hukum Desain Industri Pada Desain Lokal
C.1. Perlindungan Hukum di Bidang Desain industri

Hak desain dan desain yang didaftarkan pada dasarnya
merupakan perlindungan hukum bagi desainer atas ciptaannya atau
desainnya, yang diberikan untuk jangka waktu tertentu. Sesuai dengan
prinsip-prinsip hak atas kekayaan intelektual yang bersifat eksklusif,
maka perlindungan hukum di bidang desain pun demikian, yaitu
melarang pihak lain untuk melaksanakan atau melakukan tindakan
lainnya yang bersifat mengambil manfaat desain tersebut. °* Adapun
bagian dari bidang desain yang telah mendépat kerangka hukum
sendiri, yaitu desain industri.

Di dalam ketentuan Konvensi Paris, desain industri merupakan
bagian dari hak milik perindusirian sesuai dengan ketentuan Pasal 1
Ayat 2 revisi Stockholm 1967 dan perubahannya tanggal 28 September

1979, bahwa " The protection of industrial property has as its object

*Y Indarto, loc.cit.
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patents, utility models, industrial design, tr%demaﬂ(s, services marks,
trade names, indication of source oOr appfleﬂation of origin and the
repression of unfair competition *. °? L

Dari pengertian ruang lingkup peﬂindiUngan hukum perindustrian
diatas, selanjutnya diterangkan bahwa rr%ilik perindustrian itu juga
mempunyai ruang lingkup vyang tidak% terbatas pada bidang
perindustrian dan perdagangan saja, mélainkan juga menyangkut

bidang industri pertanian, pertambangan dan barang hasil pabrik seperi

halnya anggur, beras, daun tembakau, buah-buahan, ternak, mineral,

minuman bir, bunga, tepung dan sebagainyfl (Pasal 1 Ayat 3 Konvensi
Paris revisi Stockholm 1967) dan perubahaznnya tanggal 28 September
1979.
Cakupan perlindungan hak milik perir&dustrian yang luas tersebut
!
sangat mendukung perlindungan bidang de%sain yang yang juga begifu
iuas ruang lingkupnya. Desain mempunya‘ii pengertian sebagai suatu

gagasan awal, rancangan, perencanaan, pola, susunan, rencana,

proyek, hasil pemikiran yang tepat dengan maksud terientu dan jetas.

Oleh karena itu, desain mencakup bidang yang luas, meliputi desain
i
industri, tekstil, interior, grafis, arsitektur, de}sain rekayasa, serta desain

kota, semuanya dibuat dalam rangka peménuhan kebutuhan manusia.

Luasnya cakupan desain industri, menyeba:bkan sering bersinggungan
i

L

2 Sudargo Gautama, Hak Atas Kekayaan Intelektual Peraturan Baru Desain Industri, Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2000, hal 265.
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dengan perlindungan dalam kerangka hak cipta ataupun perlindungan

hak atas kekayaan intelektual ainnya. >

a. Bentuk-Bentuk Perlindungan Desain Industri
1). Object Perlindungan Hukum Desain Industri
Perundang-undangan yang dimaksudkan untuk
melindungi desain, pada dasamya 'meiiputi periindungan
terhadap desain yang didaftarkan (registered designs) dan hak
desain (design right) yang tidak perlu didaftarkan. Desain yang
didaftarkan mengandung ciri-ciri khusus dari benda tersebut
secara jelas terlihat mata, sedangkan hak desain untuk
melindungi satu segi dari bentuk dan konfigurasi dari barang-
barang tanpa syarat penampakan visual. Dengan tipishya
perbedaan apabila dilihat dari object perlindungan, sehingga
cukup sulit ditarik perbedaan diantara dua object perlindungan
tersebut, bahkan terkadang terjadi adanya tumpang tindih
dengan hak cipta.

Object pengaturan pelindungan hukum di bidang desain,
vaifu karya-karya berupa produk yang dasarnya merupakan
paftern, yang digunakan untuk membuat atau memproduksi
barang secara berulang. *’Elemen terakhir ini yang sebenarnya

merupakan citi dan menjadi kunci. Apabila ciri ini hilang, maka

3% Muhamad Djumhana, op.cir., hal 38.
3% Supanto, op.ciz., hal 6.
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konsepsi mengenai perlindungan hukumnya akan lebih tepat

dikualifikasikan sebagai hak cipta.

2). Pemilik atau Pemegang Hak Desain Industri

Desainer merupakan subject hukum, baik secara
perorangan atau dalam ikatan kelompok yang menghasilkan
atau melahirkan suatu karya desain yang bersifat khas dan
dijadikan suatu pattemn dalam kegiatan produksi pada industri. 3%
Adapun pemegang desain adalah desainer sebagai pemilik
desain atau orang yang menerima hak atas desain tersebut dari
desainer, atau orang lain yang menerima lebih lanjut hak
termaksud dari orang-orang yang terlebih dahulu.

Dalam kondisi yang umum desainer melakukan
kegiatannya secara mandiri tidak ferikat dalam. hubungan hukum
dengan pihak lain, misalnya dalam ikatan kerja atau perburuhan.
Apabila demikian maka secara mudah ditentukan pihak yang
menjadi pemegang hak dan sekaligus pemiiik hak atas desain
tersebut, yaitu desainer itu sendiri. Namun demikian dalam hal
desainer menjalankan kegiatannya terikat dalam hubungan
hukum dengan pihak lain, maka ada beberapa ketentuan
tertentu mengenai siapakah yang menjadi subject hukum untuk

memiliki hak atas desain tersebut, yaitu;*®

%) patrick Keyzer, Design, Yuridika, No. 3 & 4 Tahun XIII, Mei — Agustus, 1998, hal 14,
%) Muhammad Djumhana, op.cit., hal 44,
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a) jika suatu desain dibuat dalam hubungan dinas atau

b)

hubungan kerja, maka pihak yang berhak memperoieh hak
desain atau desain adalah pihak yang memberikan pekerjaan
tersebut, kecuali ada perjanjian lain antara desainer dengan
pihak tempatnya bekerjé. Meskipun secara prinsip yang
memiliki desain atau hak desain ity pihak yang memberikan
pekerjaan, namun demikian desainnya berhak memperoleh
imbalan yang layak dengan memperhatikan manfaat ekonomi
yang dapat diperoleh dari hasil desain tersebut ;

jika suatu desain dibuat berdasarkan pesanan, maka pihak
yang membuat desain itu sebagai desainernya dan
sebaliknya pemilik desain tersebut adalah pemesannya,
kecuali apabila diperjanjikan lain antara kedua pihak tersebut;
desain yang dihasilkan baik oleh karyawan maupun pekerja
yang menggunakaﬁ data dan sarana yang tersedia dalam
pekerjaannya, maka pemilik desain tersebut adalah pihak
tempatnya karyawan atau pekerja tersebut bekerja, sekalipun
perianjian kerja itu tidak mengharuskan menghasilkan

desain.

Dengan kondisi seperti diatas desainer meskipun tidak

mempunyai hak atas desain tersebut, tetapi desainer tersebut

tetap berhak mendapat imbalan/kompensasi karena adanya nilai

dan manfaat ekonomi vyang diperoleh dari desain tersebut,
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sehingga wajar apabila desainer tersebut juga memperoleh
kesempatan untuk ikut menikmati manfaat ekonomi tersebut.
Selain itu pula desainer berhak atas pencantuman namanya
pada segala sesuatu yang berkaitan dengan pemanfaatan
desain maupun administrasi pendaftaran desain tersebut. Hak
pencantuman nama désainer merupakan konsekuensi dari hak
moral (moral right).

Pemegang atau pemilik hak atas desain memiliki hak
khusus untuk metaksana-kan miliknya, seperti tercantum datam
Pasal 26 Ayat 1 TRIPs, vaitu “ The owner of protected industrial
design shall have the right to prevent third parties not having the
owner's consent from making, selling or importing articles
bearing or embodying a design which is a copy, or substantially
a copy, of the protected design, when such acts are undertaken
for commercial purposes “. Pada dasarnya ketentuan tersebut
adalah melarang orang lain yang tanpa persetujuannya, untuk
membuat, menjual, mengimpor, menyewakan, menyerahkan,
memakai, menyediakan untuk dijual atau disewakan atau
diserahkan hasil produksi dari desain yang dilindungi
(didaftarkan atau hak desain). *”

Hal-hal yang dilindungi dari seorang desainer atau pemiiik

atau pemegang hak desain di atas merupakan suatu pendorong

D Biro Hukum dan Organisasi Disperindagkop, Terjemahan Resmi Persetujuan Akhir Putaran
Urugnay, Disperidagkop, Jakarta, 1996, hal 419,
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untuk terjadinya penciptaan desain-desain baru, - dimaksudkan
~ agar kemudian timbul rentetan yang memberikan manfaat yang

besar -bagi masyarakat.

3). Jangka Waktu Perlindungan Desain industri

Dalam konsepsi mengenai hak atas kekayaan intelektual,
perlindungan terhadap hak tersebut ditenfukan jangka waktu
perlindungannya. Adapun tanggal mulai dan berakhirnya jangka
waktu perlindungan termaksud dalam konsepsi pendaftaran hak
atas. kekayaan intelekiual biasanya akan dicatat dalam Daftar
Umum Desain Industri dan diumumkan dalan Berita Resmi
Desain Industri. Adanya kepentingan untuk pendaftaran desain
merupakan keperntingan “hukum pemitik hak desain tersebut
untuk memudahkan pembuktian dan perlindungannya, meskipun
pada prinsipnya perlindungan tersebutl akan diberikan semenjak
timbulnya hak desain tersebut, di mana kelahiran hak tersebut,
dimana kelahiran hak tersebut ada sekaligus bersamaan pada
saat suatu desain tersebut ferwujud secara nyata dari seorang
desainer. Namun demikian perlindungan terhadap desain baru
secara kongkret apabila telah terdaftar pada Ditjien HAK},

Perlindungan atas hak desain atau desain memiliki jangka

waktu terbatas yang ditentukan oleh undang-undang, menurut

) W Simanjuntak, Kefentuan—Ketentuan Pokok Dalam RUU Desain Industri, Newsletter No.
43/X17Desember/2000, hal 17.
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Pasal 26 Ayat 3 Perjanjian TRIP's, disebutkan “The duration of
protection available shall amount to least 10 years”, artinya
jangka minimal perlindungan 10 tahun. Jangka waktu
perlindungan diberikan secara limitatif dengan waktu tertentu
yang dihitung, misalnya dari sejak tanggal filling date, namun
demikian kadang-kadang jangka waktu tersebut dapat
diperpanjang dengan pengajuan (renawal of registration). *”

Pemberian kesempatan untuk perpanjangan demikian
dengan pertimbangan bila desain tersebut saat diaplikasikan
dalam kegiatan produk belum memberikan pengembalian biaya
vang sudah dikeluarkan sewakiu penelitian sampai lahimya
desain baru tersebut. Alasan demikian harus dapat dibuktikan
oleh pemohon, perpanjangan demikian dapat dipahami karena
kegiatan peneltian tersebut biasanya memerlukan pengorbanan
tenaga, waktu dan biaya yang cukup besar.

Konsepsi perlindungan hukum atas desain yang demikian
mengambarkan bahwa perlindungan hukum tidak secara
otomatis berjalan, tidak bersifat diam-diam karena harus adanya
pengajuan permohonan perpanjangan secara tegas. Dengan
demikian apabiia tidak diajukan permohonan perpanjangan,

dengan sendirinya menurut hukum, perlindungan hukumnya

*”) The Legal Texts, The Results of The Uruguay Round of Multilateral Trade Negotiations, GATT
Secretariat, 1994, hal 379.
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gugur, maka hilang pula hak eksklusif yang melekat pada desain
yang bersangkutan.

Permohonan perpanjangan dapat dilakukan bila desain
tersebut masih digunakan, juga masih diproduksi dan
diperdagangkan. Dalam jangka waktu perlindungan tersebut,
pemegang atau pemilik desain biasanya diwajibkan memenuhi
antara lain, melaksanakan desainnya yang telah terdaftar,
membayar biaya pada Ditien HAKI dan harus menghindarkan
penyalahgunaan hak yang dimilikinya. Kewajiban demikian
apabila tidak dipenuhi oleh desainer atau pemilik atau pemegang
hak desain tersebut mempunyai konsekuensi fertentu berupa
pengenaan sanksi. Sanksi yang sering dikenakan, antara lain
apabila selama beberapa tahun tidak ditaatinya kewajiban
pembayaran biaya tahunan, yaitu berupa pendaftaran desain
tersebut dinyatakan batal demi hukum sejak tidak dipenuhinya

kewajiban tersebut.

b. Perlindungan Dengan Lembaga Pendaftaran
1). Prinsip Perlindungan Sama (National Treatment)
Prinsip national treatment atau prinsip asimilasi
merupakan salah satu ketentuan pokok dalam Konvensi Paris,
yang berarti adanya perlakukan yang sama untuk setiap orang

dari negara peserta Konvensi Paris, sebagaimana mereka
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memperiakukan warga negaranya sendiri.®” Prinsip ini disebut
pula prinsip timbal balik (resiprositas), prinsip tersebut bukan
hanya berlaku untuk warga negara perorangan, melainkan juga
berlaku untuk badan hukum.

Ketentuan ini diatur dalam Pasai 2 ayat (1) Konvensi
Paris versi Stockholm 1967 dan perubahannya tanggal 29
September 1979 “ Nafional of any éountry of the Union shall, as
regards the protection of industrial property, enjoy in all the other
countries of the Union the advantage that their respective laws
now grant, or may hereafter grant, to nationals, all without
prejudice to the rights specially provided for any this Convention.
Consequently, the shall have the sarﬁe profection as the fatter,
an the same legal remedy against any infringement of their right,
provided that the conditions and formalities imposed upun
nationals are complied with *. Dikatakan bahwa perlakuan yang
sama juga harus diberikan kepada warga negara dari negara
bukan anggota Konvensi Paris, jika mereka bertempat tinggal di
negara anggota Konvensi Paris atau jika mereka memiliki
industri dan perdagangan yang nyata dan efektif di negara
tersebut. ¥

Ketentuan asimilasi ini menunjukkan adanya perlindungan

hak bagi orang asing dan mereka tidak boleh dibedakan dalam

% Yda Bagus Wyasa Putra, Aspek-Aspek Hukum Perdata Internasional Dalam Tramsaksi Bisnis
Internasional, Refika Aditama, Denpasar, 1997, hal 50.
61 Sudargo Gautama dan Rizawanto Winata, op.cit., hal 266.
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segala hal yang menyangkut perlindungan hak atas kekayaan
intelektual. Dengan demikian ketentuan tersebut dimaksudkan
untuk mencegah kemungkinan adanya diskriminasi bagi warga
negara asing dari suatu negara yang ikut dalam Konvensi Paris.
Namun demikian sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 2
ayat (3) Konvensi Paris versi Stockholm 1967 ada
perkecualiannya, yaitu yang berkaitan dengan prosedur yang
berhubungan dengan pengadilan administratif, yurisdiksi dan
mengenai penguasaan diatur secara tersendiri, * The provisions
of the laws of each of the countries of the Union relating to
judicial and administrative prosecedure and to jurisdiction, and to
the designation of an address for service or the appointment of
an agent, wich may be be required by laws on industrial property
are expressly reserve “. Sebagai contoh pelaksanaan dari
ketentuan tersebut antara lain keharusan bagi warga negara
asing untuk menunjuk agen sebagai kuasa hukumnya uniuk
melaksanakan pendaftaran. ¥

Adapun prinsip asimilasi ini mempengaruhi jangkauan
perlindungan hukum atas sesuatu hak atas kekayaan intelektual.
Di bidang desain jangkauan yang diharapkan meliputi ;
a) sémua hasil desain warga negara, penduduk dan badan

hukum Indonesia, juga yang bukan warga negara, bukan

) Sudargo Gautama dan Rizawanto Winata, loc.cit.
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penduduk dan bukan badan hukum indonesia tetapi
didaftarkan di indonesia ;

b) semua hasil desain warga negara, penduduk dan badan
hukum yang negaranya mempunyai perjanjian bilateral
mengenai perlindungan hak atas kekayaan intelekiual
dengan Indonesia atau pula negaranya dan negara
Indonesia merupakan peserta dalam suatu perjanjian
multilateral yang sama mengenai perlindungan hak atas
kekayaan intelektual umumnya dan perlindungan hukum di
bidang desain industri pada khususnya.

Kategori di atas diharapkan mendapatkan perlindungan hukum

yang sama.

Hak Pioritas

Hak Prioritas (droit de priorite) merupakan salah satu
prinsip dalam Konvensi Paris. Dalam mekanisme sistem
pendaftaran desain, Hak Prioritas bahwa éetiap orang yang
telah mengajukan aplikasi pendaftaran di salah satu negara
peserta Konvensi Paris akan memperoleh prioritas untuk
mengajukan pendaftaran di negara peserta lainnya dalam jangka
wakiu tertentu dan dapat mengkiaim agar permohonannya di
negara-negara lain tersebut seolah-olah dilakukan pada tanggal

pengajuan yang pertama kali sebagaimana diatur dalam
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ketentuan Pasal 4 sectie A ayat (1) Konvensi Paris versi

Stockholm 1967 dan perubahannya tanggal 28 September 1979,

“ Any person who has duly filed an application for a patent, or for

the registration of a utility model, or of an industrial design, or of

a trademark, in one of the countries of the Union , or his

successor in title shall enjoy, for the purpose of filfing in other

countries, a right of prionity during the periods hereinafter

fixed 5%

Adapuﬁ mengenai jangka waktu berlakunya Hak Prioritas
tersebut, yaitu selama 6 bulan dihitung sejak tanggal aplikasi
pendaftaran (filling dafe) sebagaimana diatur dalam ketentuan
Pasal 4 sectie C ayat (1), (2) dan (3) Konvensi Paris versi
Stockholm tahun 1967 ; ®
a) “ The periods of priority refer to above shall be ftwelve

months for patent and utility models, and six months for
industrial design and trademarks “ ;

b) “ These periods shall start from date of filling of the first
application, the day of filling shall not be inciuded in the
period “ ;

c) “ If the last day of period is on official holiday, or a day

when the office is not open for the filling of applications

&3) Sudargo Gautama dan Rizamanto Winata, loc.cit.

) Ibid, hal 267.
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in the country where protection is claimed, the period

shall be extended until the first folfowing working day".
Dengan ketentuan tfersebut, maka permohonan
pendaftaran desain atau hak desain dengan hak brioritas adalah
permohonan yang digjukan ke salah satu negara peserta
Konvensi Paris, misalnya Indonesia, dapat mengkiaim bahwa
pengajuan permohonan desain atau hak desain yang
bersangkutan seolah-olah telah diajukan pada saat yang sama
dengan permohonan desain atau hak desain yang sama di

negara lain yang tergabung dalam keanggotaan Konvensi Paris.

c¢. Pengelolaan Administrasi Hak Desain industri
1). Sistem Pendaftaran Desain Industri

Hak desain industri mendapat perlindungan, karena
permintaan pendaftaran seseorang pemilik hak atau pemegang
hak desain vyang Dbersangkutan. Negara memberikan
pertindungan hak desain atas suatu hasil karya perancangan
produk tertentu setelah menguji bentuk nyata dari rancangan
tersebut, apakah patut untuk diberikan pengakuan atas desain
tersebut, apakah rancangan tersebut mempunyai nilai
kemanfaatan dalam industri, apakah hakekat dari rancangan
tersebut bersifat baru. Selain itu pula apakah desain tersebut

telah memenuhi syarat-syarat baik formal maupun materiil,
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lan Morris Barry Quest, menguraikan secara singkat
mengenai sistem pendaftaran di beberapa negara Eropa.
Seperti halnya sistem pendaﬁaran di Jerman, dimana
pendaftaran desain mempunyai beberapa kesamaan dalam
perlindungannya dengan hak cipta untuk bidang artistik, terlepas
dari penggunaan barang tersebut. Pendaftaran ini pun tidak
memberikan hak monopoli, jadi perlindungan fersebut hanya
efektif untuk menangkal peniruan atau penggadaan. Kemudian
sistem pendafiaran di Inggris, menentukan bahwa satu
permintaan untuk satu desain, perlindungan yang diberikan di
Inggris hanya pada aesthefic designs tetapi tidak untuk
functional design. Di negara Benelux (Belgia, Nederland dan
Luxemberg) yang mempunyai satu kesatuan sistem pendaftaran
yang terpadu, maka satu pendaftaran bisa mencakup
perlindungan di tiga negara fersebut dan satu aplikasi
pendaftaran bisa untuk beberapa desain, hal ini juga berlaku
pada sejumlah kecil negara yang melibatkan pada perjanjian
Den Haag mengenai Infemational Deposit Designs. Sedangkan
di Austratia dan negara Scandinavia, perlindungan diberikan

pada aesthetic designs dan functional designs. Di Amerika

Serikat, perlindungan desain melalui apa yang disebut design

patent.

%) Djubaedillah dan Muharnad Djumhana, op.cit., hal 212.
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2). Prosedur Pendaftaran Desain Industri
Agar hak desain industri dapat diperoleh, maka
pemegang hak wajib mengajukan permohonan pendaftaran
secara tertulis dalam bahasa Indonesia Kepada Ditien HAKI
dengan membayar biaya. Permohonan tersebut ditandatangani
oleh Pemohon atau kuasanya, yang harus memuat ; ®

a) tanggal, bulan dan tahun surat permohonan ;

b) nama dan kewarganegaraan pendesain ;

c) nama dan alamat lengkap kuasa apabila permohonan
diajukan melalui kuasa ;

d) nama negara dan tanggal penerimaan permohonan yang
pertama kali, dalam hal permohonan diajukan dengan hak
prioritas (Pasal 11 ayat (1), ayat (2), ayat (3) UUDI).

Permohonan pendaftaran desain industri harus dilampiri dengan;

a) conioch fisik atau gambar atau foto dan uraian dari desain
industri yang dimohonkan pendaftarannya ;

b) surat kuasa khusus dalam hal permohonan diajukan melalui
kuasa ;

c) surat pernyataan bahwa desain industri yang dimohonkan
pendaftarannya adalah miliknya.

Apabila permohonan digjukan secéra bersama-sama oleh

lebth dari satu pemohon, permohonan tersebui ditandatangani

) Abdulkadir Muhammad, op.cit., hal 273
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